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RINGKASAN

Agroindustri sebagai motor penggerak pembangund&torsg@ertanian diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan gegoban nasional, dari sisi
pertumbuhan, pemerataan maupun stabilitas. Kegiatanindustri mempunyai manfaat
ekonomi khususnya industri pengolahan produk pemaryaitu : (a) meningkatkan
kesempatan kerja; (b) meningkatkan nilai tambab) ;nfeningkatkan pendapatan petani ;
(meningkatkan mutu dan hasil produk pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untukgeé&hui: (2) nilai
tambah tape ubi kayu pada agroindustri suwar-suffy, efisiensi biaya produksi pada
agroindustri suwar-suwir, (3) prospek usaha agusird suwar-suwir. Daerah penelitian
ditentukan dengan sengajafposive method) dan metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dan analitis. Data yang dipenukalalah data primer yang diperoleh
dengan wawancara terstruktur dan data sekunderdigegoleh dari beberapa dinas terkait.
Analisis data yang digunakan adalah analisis talabah, R/C ratio, dan analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai tatmbtape ubi kayu pada
agroindustri suwar-suwir adalah positif, (2) penggan biaya produksi pada agroindustri
suwar-suwir adalah efisien, (3) Agroindustri suwawir memiliki prospek yang baik hal ini
ditunjukkan dengan posisi agroindustri suwar-subgrada pada area ideal yang berarti
bahwa agroindustri suwar-suwir memiliki peluang gragang prospektif dan memiliki
kompetensi untuk dikembangkan. Peningkatan nilanb&h dan daerah pemasaran

agroindustri suwar-suwir dapat dilakukan untuk mghatkan keuntungan secara maksimal.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Memasuki abad ke-21 yang digambarkan sebagaiser@ yenuh dengan
tantangan dan peluang, sektor pertanian harus glipamlan dikembangkan
menjadi pertanian yang modern yang memiliki cintpmbuhan yang dinamis,
produktif, dan tanggap terhadap perubahan lingkangalobalisasi ekonomi
memberikan peluang untuk peran serta masyarakahmdaperdagangan
internasional sehingga usaha pertanian perlu dikegikan terus guna
menyongsong peluang dan sekaligus meningkatkahhihap petani. Tujuan ini
dapat dicapai jika sektor pertanian makin diintstdg@n dengan sector industri
dan sector lainnya sehingga teknologi, efisiensi paduktivitas selalu berubah
menuju keadaan yang lebih baik tanpa harus menggangdan merusak

kelestarian sumber daya alam untuk kehidupan (Seli®97).

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakaanbgang integral
dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan mesyteadil dan makmur.
Sasaran pembangunan pertanian dalam jangka pangatgh satunya adalah
tercapainya struktur ekonomi yang seimbang denganciptakan kekuatan
pertanian yang tangguh dan mendukung pdskegan sektor agroindustri
(Hasibuan, 1999).

Titik berat pembangunan jangka panjang adalah pagunan ekonomi
yang sasarannya adalah terciptanya keseimbangara didang pertanian dengan
bidang industri untuk meningkatkan kemakmuran ralsggara selaras adil dan
merata. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi harizgsahkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengatsenjiagan sosial. Sektor
pertanian terus ditingkatkan agar mampu menghaspleagan dan bahan mentah
yang cukup bagi pemenuhan kebutuhan rakyat, meaikgk daya beli rakyat

dan mampu melanjutkan proses industrialisasi sed&in terkait dan terpadu



dengan sektor industri dan jasa menuju terbentukfmngan kegiatan

agroindustri dan agribisnis yang produktif (Mubgart994).

Agribisnis yang terungkap sejauh ini memberikasakebahwa agribisnis
adalah suatu corak pertanian tertentu dengan jatiydng berbeda dengan
pertanian tradisional (yang dilaksanakan mengikaiilisi budaya yang berakar
pada adat istiadat dari komonitas tradisional) mmaugari pertanian hobi yang
tidak mendambakan nilai tambah komersial. Agrilsisadalah pertanian yang
organisasi dan manajemennya secara rasional dirgnoguk mendapatkan nilai
tambah komersial yang maksimal dengan menghadilaeang dan atau jasa yang
diminta pasar. Karena itu, dalam agribisnis progassformasi material yang
diselenggarakannya tidak terbatas kepada  budayse®pr biologis dari
biota(tanaman, ternak, ikan), tetapi juga proses psahatani, pasca panen,
pengolahan dan niaga yang secara struktural dg@rluntuk memperkuat posisi
adu tawair(bargaining) dalam berinteraksi dengan mitra transaksi di pdkatan
keterkaitan fungsional dari kegiatan pra usahaténididaya, pasca panen,
pengolahan, pengawetan, dan pengendalian mutu sega perlu terwadahi
secara terpadu dalam suatu sistem agribisnis yasgcara sinkron menjamin
kinerja dari masing-masing satuan subproses itenjadi pemberi nilai
tambah yang menguntungkan, baik bagi drimgaupun bagi keseluruhan
(Soetriono dkk, 2003).

Agroindustri sebagai salah satu subsistem pentiteym sistem agribisnis,
memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan pemekaian yang tinggi
karena pangsa pasar dan nilai tambah yang reksdribdalam produksi nasional.
Agroindustri juga dapat mempercepat proses tramster struktur perekonomian
dari pertanian ke industri. Selain itu, agroindysiga dapat menjadi wahana bagi
usaha mengatasi kemiskinan karena daya jangkaspdgtrum kegiatannya yang
sangat luas. Agroindustri umumnya dapat diselaraskngan usaha pelestarian
lingkungan karena keterkaitannya dengan kegiatafidaya pertanian. Dengan

demikian, strategi pengembangan pertanian yanggtdngnendukung proses



industrialisasi yang berkesinambungan dapat semakata terwujud melalui
pengembangan agroindustri (Saragih dalam Sipaykikngl®98).

Soemodihardjo  (1999) menyatakan bahwa agroindustiapat
menyumbangkan peranannya dalam mengurangi kemisklaa pengangguran
serta sekaligus sebagai penggerak industrialiBasnpak positif dari agroindustri
yang berkembang di pedesaan adalah membuka hubantaa satu desa dengan
desa lainnya atau dengan kota sehingga memberikemenmpatan kepada

penduduk desa untuk memperoleh pendapatan yang toetkagam.

Darwis (1996), menambahkan bahwa hambatan utam@egstri adalah
ketersediaan bahan baku yang tidak sesuai dengayapatan, produk pertanian
dihasilkan secara musiman dan sangat bervariada gealitas yang sangat
heterogen. Hambatan lain adalah limbah agroindystng dihasilkan dalam
jumlah besar dan tidak mudah dikendalikan sertadem®mg mencemari
lingkungan. Selain itu, teknologi pengembangan pkoga masih terbatas dan
lambat berkembang. Pemakaian energi untuk agraimauskup besar dan biaya
investasinya cukup tinggi. Hambatan ini sebagiamnaldapat diatasi dan
diupayakan dengan pemanfaatan bioteknologi padai qamoses tertentu.

Napitupulu (2000), menyatakan bahwa persoalan yatigadapi
pembangunan agrobisnis/agroindustri pada saat ani jdga saat mendatang
adalah bagaimana menciptakan sektor ini yang lemasi pasar, efisien,
kompetitif dalam konteks pembangunan berkelanjutamgkondisian ke arah itu
merupakan tantangan berat karena lambatnya lakempdangan teknologi dan
inovasi dalam kaitan dengan pengembangan sistendlulgropengemasan,
pemasaran serta ketidakluwesan atau kekakuan kaggrab dan kaitannya
dengan instrumen-instrumen kebijakan yang membké&msampuan sektor untuk
melakukan pengaturan-pengaturan.

Salah satu komoditas yang banyak digunakan sebbghan baku
agroindustri adalah ubi kayu. Sebagai tanaman gakgp potensial, tentunya ubi
kayu sudah sepatutnya untuk dikembangkan. Hasié®jain dapat digunakan
sebagai penganekaragaman menu rakyat, juga memmnogaek yang penting
sebagai bahan baku industri, maka tidak terlallebéran bila dikatakan bahwa



tanaman ini juga dikembangkan akan bisa menjadintam komersial dibanding
pertanian. Diberbagai daerah ubi kayu dikonsumsagai bahan makanan basah
maupun kering, bahkan sudah dikembangkan pula jemgo secara tradisional
maupun modern yaitu sebagai bahan campuran pembkata atau roti yang
menggunakan peralatan modern. Bentuk bahan makasah ubi kayu
beranekaragam menurut masyarakat daerah konsumemmgalnya dibuat
gaplek, kue kering, direbus, digoreng, dibuat @ge lain-lain ( Santoso, 1994).

Menurut penelitan Suryaningrat (1999), pengembamgadustri penunjang
pertanian seperti makanan dari tape di wilayah Kadanistratif Jember telah
banyak dilakukan. Hal ini terlihat dari banyaknygr@ndustri suwar-suwir yang
ada. Selanjutnya menurut Wardono (2000), secaengial, Jember mempunyai
industri kecil yang memiliki daya saing dan mampiul ditingkatkan. Tanpa
disadari Jember memproklamirkan nama kota suwairsyang menjadi trade
mark kota. Satu elemen penting dalam hal ini imaggah didapat, tetapi sejauh
ini kurang terdengar gaungnya. Padahal yang segéeritakan Radar Jember
Jawa Pos, permintaan produk industri kecil Jemdreryata ada, bahkan dari luar
negeri. Industri kecil tidak dapat berdiri senddlijkungan lingkungan polotik

sangat diperlukan.

Kabupaten Jember memiliki produk makanan ungguyddin suwar-suwir.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pesindn pada tahun 1997-2003
terdapat 15 usaha agroindustri suwar-suwir di Kabemp Jember. Usaha
agroindustri suwar-suwir tergolong jenis usaha lkggng menggunakan tenaga
kerja relatif sedikit dengan penggunaan teknologengmlahan yang
sederhana.Usaha tersebut tersebar di berbagaialildgbupaten Jember, yaitu
Kecamatan Kaliwates, Patrang, dan Sumbersari. Adusiri ini memanfaatkan
tape ubi kayu untuk diolah lebih lanjut menjadi quk suwar-suwir yang
memiliki harga jual yang relatif lebih tinggi. Bexrsarkan latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitentang analisis nilai tambah

dan efisiensi biaya serta prospek usaha. Agroindsstvar-suwir diharapkan



mampu menciptakan nilai tambah dan berdampak pasitiadap peningkatan

pendapatan masyarakat.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana nilai tambah tape pada agroindustri sswair ?
2. Bagaimana efisiensi penggunaan biaya produksida agroindustri
suwar-suwir ?

3. Bagaimana prospek usaha agroindustri suwair-uw

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. Nilai tambah tape pada agroindustri suwar-suwir.
2. Efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindsist/ar-suwir.

Prospek usaha agroindustri suwar-suwir.

1.3.2 Kegunaan

1. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pertig@goanbagi pemerintah
setempat dalam membina kelangsungan atau kebedanjagroindustri
suwar-suwir.

2. Hasil penelitian diharapkan sebagai tambahan irdsrnbagi pengusaha
agroindustri suwar-suwir dalam pengembangan usa@hdnynasa yang akan
datang.

3. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan infortagi peneliti selanjutnya.






II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Agroindustri Dalam Sistem Agribisnis

Secara konsepsional sistem agribisnis dapat khartisebagai semua
aktivitas, mulai dari pengadaan dan penyalurannsapoduksi sampai kepada
pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh uaahdan agroindustri, yang
saling terkait satu sama lain. Dalam hal ini agtastri mencakup aktivitas
pengolahan sederhana di tingkat petani, serta rkepckeseluruhan kegiatan
mulai dari penanganan pasca panen komoditi pertasampai yang dihasilkan
pada pengolahan lanjut, selama bentuk, susunancittarasa komoditi tersebut
tidak berubah (Soetriono, dkk, 1997).

Agroindustri adalah suatu perusahaan yang mempiusean-bahan baku
pertanian, yang meliputi tanaman pangan dan tanaataman menjadi suatu
cadangan kehidupan. Tingkat prosesnya terdiriltEmnacam-macam cara mulai
dari membersihkan dan memilih sampai proses menggkemudian memasak,
mencampur dan menambah bahan-bahan kimia untukipteten makanan yang
lebih baik. Tujuan pengubahan bahan baku adalabkumenciptakan bentuk
pengubahan yang mudah dimakan, lebih paraktis, mutlawetkan, mudah
diangkut, dan untuk menjadikan makanan itu enaknd@mgandung nilai gizi atau
energi (Cahyono, 1983).

Agroindustri sebagai penggerak pembangunan spkttainian diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan greguban daerah baik
dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbut@mone, maupun
stabilitas nasional. Agroindustri mampu meningkati@ndapatan para pelaku
agribisnis, mampu menyerap tenaga kerja, mampu ngkatikan perolehan
devisa dan mampu mendorong munculnya industri [Birategi pertanian yang
berwawasan agribisnis dan agroindustri pada dasamanunjukkan arah bahwa
pengembangan agribisnis merupakan suatu upaya samgat penting untuk
mencapai beberapa tujuan yaitu menarik dan mendaramculnya industri baru

disektor pertanian, menciptakan struktur ekononmgyaangguh, efisien dan



fleksibel, menciptakan nilai tambah, meningkatkarengrimaan devisa,

menciptakan lapangan kerja , dan memperbaiki pextdap Agroindustri

merupakan bentuk industri yang mengolah produkykogertanian dan
merupakan bidang usaha yang strategis untuk dikeghkla. Peran strategis
agroindustri adalah sebagai berikut :

1. pertumbuhan agroindustri akan menentukan perkenalbesektor pertanian;

2. industri pengolahan yang tumbuh dengan pesat (ngasinsebagian besar
merupakan produk agroindustri;

3. ekspor non migas, komoditas pertanian, dan prodi&hao masih
menyumbang bagian terbesar dari nilai ekspor total,

4. industri yang bersifat sektor pertanian memilikiek&aitan industri yang kuat
dengan berbagai sektor lain;

5. tekanan globalisasi dan persoalan lingkungan alkemakin mendorong
pemilihan industri yang memiliki keunggulan kompdraberbasis
pemanfaatan sumberdaya yang relatif berlimpah dardampak kecil
terhadap lingkungan (Soekartawi, 2000).

Pengembangan  agroindustri  diprioritaskan  untuk  rosTd
pengembangan agroindustri skala kecil dan menedgg@edesaan. Di samping
menyerap bahan baku, agroindustri juga menjadihsal@u alternatif bagi
peningkatan kesempatan kerja. Hal ini mengingatlitasa tenaga kerja di
pedesaan pada umumnya memiliki pengetahuan, p&adidketerampilan, dan
modal relatif rendah. Sementara itu pada umumnyairadustri di pedesaan
mempunyai skala kecil, padat karya dan mengguna&knologi yang relatif
sederhana yang kurang berorientasi pasar (Sarit@36).

Ditinjau dari kriteria jumlah penyerapan tenaga jkermaka suatu
perusahaan dapat dimasukkan kedalam salah satmpa@ioberikut ini, yaitu
industri rumah tangga, industri kecil, industri @ed atau industri besar.
Berdasarkan pada kriteria Biro Pusat Statistik etems maka subsektor
agroindustri didominasi oleh industri rumah tangtgn industri kecil. Industri
rumah tangga dan industri kecil tersebut umumnyaggenakan produk tanaman

pangan sebagai bahan bakunya. Oleh karena itupgkagibsektor agroindustri



tidak terlepas dari perkembangan dan pertumbuhasugrtanaman pangan dan
industri yang terkait (Simatupang, 1990).

Menurut Badan Pusat Statistik (1995), berdasarkamydknya tenaga
kerja yang digunakan, perusahaan industri dikeldkao menjadi 4 golongan
seperti yang tercantum dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penggolongan perusahaan industri pengolahaerdasarkan jumlah

tenaga kerja.

No. Golongan Industri Jumlah Tenaga Kerja
1. Industri Besar 100 atau lebih
2. Industri Sedang 20-99

3. Industri Kecil 5-19

4. Industri Rumah tangga 1-4

Sumber : Badan Pusat Statistik 1995

2.1.2 Agroindustri Suwar-Suwir

Agroindustri memiliki keterkaitan lihkages) yang besar baik ke hulu
maupun ke hilir. Agroindustri pengolah yang mengtkan bahan baku hasil
pertanian berarti memiliki keterkaitan yang kuatngkn kegiatan budidaya
pertanian maupun dengan konsumen akhir atau dekegiatan industri lain.
Keterkaitan yang erat itu merupakan hal yang logis sebagai konsekuensinya
juga akan menciptakan pengamhbltipler yang besar terhadap kegiatan-kegiatan
tersebut (Soetriono, dkk, 2003).

Menurut Soehardjo (1995), kebijaksanaan pertaniatuk menunjang
pengembangan agroindustri dititik beratkan padaerkattan antara komoditi
utama yaitu ubi kayu yang dihasilkan oleh rumahgg@npetani di pedesaan
dengan prosesing pasca panen dalam bentuk agroindus:ah tangga dan
agroindustri kecil.

Komoditas ubi kayu memiliki beberapa kelebihanntheanya adalah
dapat tumbuh di lahan kering dan kurang subur, dagan terhadap penyakit
relative tinggi, masa panennya tidak diburu waksehingga dapat dijadikan
lumbung hidup (Lingga., 1993). Menurut Pakpahan92)9 melihat banyak



kelebihan dalam hal penyediaan bahan baku, memjadigroindustri berbahan
ubi kayu sejak dahulu tetap eksis di pedesaan nmadpperkotaan. Oleh karena
itu yang harus menjadi pokok perhatian sekaranglahdabagaimana
mengembangkan agroindustri berbahan baku ubi kayu membuat dan
memasarkan produk-produk yang beraneka ragam, dekgalitas yang dapat
bersaing dengan produk-produk makanan modern, igakamemantapkannya
sebagai bahan baku industri besar, seperti halmyasiri makanan ternak dan
alkohol.

Menurut penelitian Hapsari (2001), bahan bakukalyu yang melimpah
di Jember merupakan potensi untuk mendirikan adusitti pengolahan ubi kayu
menjadi berbagai produk olahan yang dapat menikghkatilai tambah ubi kayu
dibandingkan apabila dijual dalam bentuk segar.JBinber terdapat banyak
agroindustri yang mengolah ubi kayu menjadi procalkhan yang dapat
meningkatkan nilai tambah, seperti tape, jenang tigm suwar-suwir.

Salah satu produk agroindustri yang berbahan bbkkayu adalah tape.
Tape adalah makanan hasil fermentasi dari bahaar #asbohidrat cukup tinggi
yang dilakukan oleh mikroorganisme, terutama kap#argragi. Di dalam proses
fermentasi pati akan dirubah oleh kapang dan migadsme ragi menjadi gula
dan alkohol (Lingga, 1993). Pakpahan (1992) menakdra tape telah menjadi
makanan tradisional yang amat digemari. Bahkaredetapa kota di Jawa Timur
seperti Jember dan Bondowoso, tape sudah menjadulpragroindustri khas
yang pemasarannya sudah menyebar luas ke selurah &r, khususnya yang
diusahakan oleh perusahaan skala besar.Akan thitagi lain produk tape tidak
tahan lama terhadap penyimpanan, karena ada geyssntasi lebih lanjut. Oleh
karena itu agar bisa bertahan lama, tape dapahdivlenjadi makanan olahan
atau bentuk produk yang lain. Tape ubi kayu iapat diolah lebih lanjut
menjadi alkhol, sirup, sari tape, asam cukpung tape, suwar-suwir, dodol
tape dan sebagainya

Tape ubi kayu dapat diolah menjadi makanan olda@anyang memiliki
nilai ekonomis. Makanan olahan yang berbahan baje tibi kayu yaitu suwar-

suwir dan jenang tape. Menurut Warniati dalam lsaraW2000), suwar-suwir
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merupakan makanan khas daerah Jember yang dapebmhi mulai dari took/
warung kecil-kecilan sampai super market. Suwarksdivjual perbungkus atau
dalam bentuk eceran yang beragam/ kiloan. Baham lp@mbuatan produk
suwar-suwir di Jember adalah tape ubi kayu karemta KWember merupakan
penghasil ubi kayu yang besar. Hal tersebut tidekutup kemungkinan adanya
diversifikasi bahan pangan dari bahan baku suwarrsypng mempunyai sifat
karakteristik hampir sama dengan makanan olahanykig berbahan baku ubi
kayu. untuk menghasilkan produk suwar-suwir yantjinogd maka dipilih bahan
baku tape dengan tingkat kematangan yang optimal.

Makanan tradisional berbahan baku tape yaitu sswair memiliki
pangsa pasar juga tak kalah dengan produk tapseitdiri. Suwar-suwir bisa
awet dalam penyimpanan sampai berbulan-bulan, gghipemasarannya lebih
banyak keluar kota atau luar propinsi. Dengan demilperkembangan produk
suwar-suwir dan dodol tape di Kabupaten Jembeibarjalan seiring dengan

berkembangnya agroindustri tape.

2.1.3 Teori Nilai Tambah

komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebbghan mentah dan
mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi di@ah terlebih dahulu.
Proses pengolahan ini dapat meningkatkan guna lbekbmoditi-komoditi
pertanian. Kesediaan konsumen membayar harga ocagpoindustri pada harga
yang relative tinggi merupakan insentif perusahaamisahaan pengolah untuk
menghasilkan output agroindustri. Dalam penciptgama bentuk komoditi-
komoditi pertanian ini dibutuhkan biaya-biaya peafan. Salah satu konsep
yang sering digunakan untuk membahas pengolahanditirpertanian ini adalah
nilai tambah (Soediyono, 2002).

Dalam industri modern yang berada dalam pasambldng amat sangat
kompetitif, aktivitas berproduksi bukan sekedar adigang sebagai aktivitas
mentranformasikan input menjadi output, tetapi dgsng sebagai aktivitas
penciptaan nilai tambah. Menurut Gaspersz (200dddyksi dapat dikatakan

sebagai suatu aktivitas dalam perusahaan indwestph penciptaan nilai tambah
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dari input menjadi output secara efektif dan efiseehingga produk sebagai
output dari proses penciptaan nilai tambah itu tagipual dengan harga
kompetitif di pasar global.

Nilai tambah adalah selisih antara pendapatan ydipgroleh dari
penjualan/jasa dan biaya untuk pembelian bahanrbghag diperlukan guna
menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa terseiidi tambah juga
digambarkan melalui proses pengolahan bahan yangyehabkan adanya
pertambahan nilai produksi. Analisis nilai tambakenmnjukkan bagaimana
kekayaan perusahaan diciptakan melalui proses ksgdwan bagaimana
distribusi dari kekayaan tersebut dilakukan. Mealahformasi ini data dapat
dianalisis unit atau faktor mana dari proses predtdrsebut yang menghasilkan
atau menaikkan nilai tambah, atau sebaliknya. Hawilisis dapat juga digunakan
untuk melihat tingkat efisiensi yang dicapai danngminaan/pemanfataan

investasi perusahaan (Manullang, 1990).

Suatu aktivitas dapat dikatakan memiliki nilai taahbapabila penambahan
beberapanput pada aktivitas itu akan memberikan nilai tambabdpk (barang
dan/atau jasa) sesuai yang diinginkan konsumemi Nimbah produk diperoleh
hanya melalui aktivitas aktual yang dilakukan lamgs pada produk, tidak
melalui pemindahan, penyimpanan, perhitungan, damygrtiran produk
(Gaspersz, 2001).

Nilai tambah yang besar karena proses pengolahdapat dari
pengurangan nilai produk yang dihasilkan dengagabmenunjang (Intermediate
cost) tidak termasuk tenaga kerja manusia (Sudiyd002). Menurut Manullang
(1990), tenaga kerja di sini hanya berfungsi sebpgsantara bahan mentah
menjadi produk olahan dan besar kecilnya tenaggm k@ng digunakan dalam
proses produksi dianggap tidak mempengaruhi nileodygk olahan yang

dihasilkan.
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2.1.4 Teori Pendapatan dan Biaya

Pendapatan dapat juga disebut keuntungan merupsé&bsih antara
penerimaan total dengan biaya total, dan biayaeitdiri dari biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Secara matematis analisis pendapdapat ditulis sebagai
berikut (Soekartawi,1995):

Y=TR-TC
TR=PxQ
TC=TFC +TVC

Keterangan:

Y : Pendapatan

TR : Penerimaan Total

TC : Total Biaya
P . Harga persatuan
Q : Jumlah produksi
TFC : Biaya tetap total
TVC : biaya variabel total

Biaya diklasifikasikan menjadi dua yaitu (1) bialdap {ixed cost) dan
(2) biaya tidak tetapvériable cost). Biaya tetap pada umumnya didefinisikan
sebagai biaya-biaya yang relatif tetap jumlahnya téaus dikeluarkan walaupun
produksi yang diperoleh banyak ataupun sedikity®ifidak tetap merupakan
biaya yang besarnya berubah-ulsasuai dengan produksi yang dihasilkan. Biaya
total merupakan jumlah keseluruhan biaya yang d@digan pada saat proses

produksi berlangsung, terdiri dari biaya tetap bi@ya variabel.

TC=FC+VC
Keterangan :
TC : Biaya total fotal cost)
FC : Biaya tetap fi(xed cost)
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VC : Biaya variabel\ariable cost)

VC

FC

v

Q
Gambar 1. Kurva Biaya Total, Biaya Variabel dan Biaya Tetap

Kurva FC mendatar menunjukkan bahwa besarnya biatap tidak
tergantung pada jumlah produksi. Kurva VC membentukuf S terbalik,
menunjukkan hubungan terbalik antara tingkat pradiias dengan besarnya
biaya. Kurva TC sejajar dengan VC menunjukkan bapembahan biaya total
semata-mata ditentukan oleh perubahan biaya va(@beratno, 2000).

Selanjutnya Soeratno (2000), menyatakan bahwa biatgarata adalah
biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen dalampreduksi satu uniutput.
Besarnya biaya rata-rata adalah biaya totbhgd jumlah output. Karena
TC = FC + VC, maka biaya rata-raavérage cost) sama dengan biaya tetap rata-

rata @verage fixed cost) ditambah biaya variabel rata-ratwédrage variable cost).

AC = AFC + AVC
Keterangan:
AC : Biaya Total Rata-rataAyerage Total Cost)
AFC : Biaya Tetap Rata-rata y&rage Cost)
AVC : Biaya Variabel Rata-rata (#&rage Variable Cost)
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Gambar grafisnya sebagai berikut :

Biaya MC
A

AC

AVC

AFC

kuantitas

Gambar 2. Kurva Biaya Rata-rata

Keterangan:

* Kurva AFC terus menurun, karena biaya tetap peasaiutput semakin kecil
dengan meningkatnyautput. Walaupun demikian, kurva AFC tidak pernah
menjadi nol &sinmtotik).

» Kurva AC polanya sama dengan kurva AVC, mula-muésuanun, akan tetapi
tidak pernah berpotongaras(mtotik). Pola ini berkaitan dengan hukum

kenaikan hasil yang semakin menuriihg Law of Deminishing return).

2.1.5 Teori Efisiensi Penggunaan Biaya

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksiappdnsipnya adalah
penggunaan faktor-faktor produksi seefisien mungkialam terminologi ilmu
ekonomi, pengertian efisien dapat digolongkan nirijga macam vyaitu efisiensi
teknis, efisiensi alokatif (harga), dan efisienlgo@omi. Suatu penggunaan faktor
produksi dikatakan efisien secara teknis apabikdofaproduksi yang dipakai

menghasilkan produksi yang maksimum. Produsen npaitkkn keuntungan
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besar dari kegiatan usahanya, misalnya karena péndearga, maka produsen
tersebut dapat dikatakan mengalokasikan faktoryksidya secara efisien harga.
Selanjutnya dikatakan efisiensi ekonomi kalau usgdnag dilakukan produsen

mencapai efisiensi teknis sekaligus mencapai efisiearga (Soekartawi, 1999).

Salah satu analisa untuk mengetahui efisiensi aeeionomi adalah
analisa R/C ratio. Analisa R/C ini digunakan unm&ngetahui tingkat efisiensi
biaya produksi, yaitu dengan membandingkan totaépmaan (TR) dengan total
biaya (TC). Tingginya nilai R/C ratio disebabkarelolproduksi yang diperoleh
dan harga komoditi yang sangat berpengaruh terhpdaprimaan perusahaan
sebagai pengusaha. Pengusaha harus selalu mentegikan biaya produksi
secara proporsional dan efisien, dipengaruhi olehgetahuan, ketrampilan
pengusaha dalam penggunaaput, teknologi dan curahan tenaga kerja yang
berorientasi pada pencapaian produksi yang maksimdemgan dasar
pertimbangan efisiensi. Analisa menghasilkan mi&@ ratio lebih besar dari satu
berarti usaha tersebut secara efisien danaklayntuk dikembangkan
(Haryanto, 1998).

2.1.6 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang sistemalari faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal) péasa, peluang dan ancaman
(lingkungan eksternal) yang dihadapinya serta eggiatang terbaik diantaranya.
Analisis SWOT juga digunakan dalam menentukan &wewi. SWOT adalah
suatu tindakan untuk menentukan strategi (jangkgapg) dan taktik (jangka
pendek) yang kemudian dijabarkan faktor-faktor kudari lingkungannya
internal dan eksternal. Analisis SWOT dilaksanakardasarkan asumsi bahwa
suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan &tu&rength) dan peluang
(Opportunity), serta meminimalkan kelemahanVeakness) dan ancaman
(Threats). Apabila diterapkan secara tepat, asumsi sedearh@empunyai
implikasi yang berpengaruh untuk merancang suadatesfi yang berhasil (Pearce

dan Robinson, dalam Yusanto dan Widjajakusuma, 2003
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Lebih lanjut menurut Rangkuti (1997), penjabaraterpretasi analisis

SWOT dapat diterangkan sebagai berikut :

a. S . Strength/ kekuatan didefinisikan sebagai sumberdaya, ketitam
atau keunggulan-keunggulan lain relatif terhadagajpg dan
kebutuhan pasar yang dilayani atau yang ingin ditaperusahaan.

b. W : Weaknessy kelemahan didefinisikan sebagai keterbatasan atau
kekurangan dalam sumberdaya, ketrampilan dan Ké&pabyang
secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan

c. O : Opportunity/ peluang didefinisikan sebagai situasi pentinggyan
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.

d T : Threatd ancaman didefinisikan sebagai situasi pentingy yiadak

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Agroindustri merupakan mata rantai dari kegiatesektor pertanian telah
mampu untuk tumbuh dan berkembang, berpesaria pada persoalan-
persoalan peningkatan nilai tambah, penyerapangiernerja serta berbagai
sumber pertumbuhan baru disektor pertanian. Dendamikian bidang

agroindustri mempunyai keunggulan kompetitif (Sipwtwanto, 1994).

Perkembangan agroindustri memberikan gambaran dkamyaknya
peluang kegiatan bisnis industri pertanian (agmestid) dan pembangunan
pedesaan. Ciri industri pertanian yang harus ditpradalah perkembangan dan
pertumbuhan spesialisasi usaha pengolahan pada sefitai kegiatan agribisnis
dan diversifikasi pengolahan. Kegiatan tersebuardipkan mampu meningkatkan
nilai tambah industri dengan keterkaitan serta yasdn bidang usaha dan
lapangan kerja (Syarief, 1991).

Kemampuan mengolah hasil pertanian menjadi penkagena nilai
tambah yang didapatkan. Nilai tambah suatu proddapétkan dengan cara

meningkatkan nilai guna produk dengan mengubahukefada umumnya sifat
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dari komoditas pertanian adalah bersifat musimamtidak tahan pada perubahan
ikim. Dengan mengubah bentuk dari komoditas tarselmaka akan
meningkatkan nilai dari produk tersebut. Hal insebabkan karena pengolahan
yang baik akan mengakibatkan nilai tambah produknagin meningkat.
Pengolahan pada komoditas ubi kayu akan berpendarbhdap besarnya nilai
tambah karena dengan tingginya kualitas bahan beda akan diperoleh nilai
harga jual produk suwar-suwir yang tinggi pula,isgha ada kecenderungan
berpengaruh terhadap besarnya nilai tambah yamgalgh (Soekartawi, 2000).

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah tape padairaystri suwar-
suwir digunakan analisis nilai tambah. Nilai tambdiperoleh dari hasil
pengurangan antara nilai produk olahan (bahan @eliganintermediate cost
dengan satuan yang digunakan kilogram bahan bagmakhpuan pengelolaan
hasil pertanian menjadi penting karena nilai tamlyahg didapatkan. Nilai
tambah suatu produk didapatkan dengan cara merkagkailai guna produk
dengan mengubah bentuk. Pada umumnya sifat darodites pertanian adalah
sifat musiman dan tidak tahan perubahan iklim. R@nmengubah bentuk dari
komoditas tersebut maka akan meningkatkan nilai i dgroduk
tersebut(Soekartawi,1999).

Menurut hasil penelitian Kayanti (2000), menyatakahwa dari berbagai
macam pengolahan ubi kayu, produk suwar-suwir mkimilai tambah tertinggi.
Hal ini dikarenakan produk suwar-suwir memilikinyak kelebihan dibanding
dengan industri lain yang berbahan baku ubi kayalelihan tersebut antara lain
daya kadaluarsa yang dimiliki suwar-suwir lebih #amibanding produk lain,
sehingga produsen leluasa untuk memasarkan produkingga keluar kota
bahkan luar propinsi. Luasnya pemasaran berimpligada tingginya jumlah
produksi yang ditawarkan oleh produsen. Kelebihaim lyang dimiliki oleh
suwar-suwir adalah keanekaragaman cita rasa yaagatkan oleh produsen
sesuai permintaan pasar (masyarakat), misalnyaladaba jahe, sirsak, coklat,
durian dan rasa lainnya.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam agroindugtwar-suwir ini adalah

biaya produksi. Faktor biaya sangat menentukanngslangan faktor produksi.
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Penggunaan biaya produksi yang efisien akan memgkda keuntungan pada
agroindustri suwar-suwir ini, karena besarnya biggag dikeluarkan lebih kecil
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh ggghihasil produksi dapat
menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. Upaya yaagis dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan biaya adalah afengeningkatkan
pendapatan dan menekan biaya yang dikeluarkanieisis suatu usaha ini
dipengaruhi oleh pendapatan kotor dan total biaysyydikeluarkan selama proses
produksi.

Efisien merupakan ukuran yang menunjukkan bagaimseldaiknya
sumberdaya ekonomi digunakan dalam proses produkik menghasilkan
output. Kebanyakan sistem produksi berfokus pada efisigitu memproduksi
output semaksimal mungkin pada tingkat penggunagut yang tetap, atau
memproduksputput pada tingkat tertentu dengan biaya produksi yangramal
mungkin. Pada sistem produksi konvensional lebiimfokuskan perhatian pada
pendekatan pertama, yaitu memproduksput semaksimal mungkin pada tingkat

penggunaamput yang tetap (Gasperz, 2001).

Agrondustri dikatakan efisien, karena dalam penigaganya mampu
mengalokasikan penggunaiput dengan sebaik-baiknya. Selain itu, agroindustri
suwar-suwir ini juga mampu memberikan tambahani njkng relatif besar.
Dengan adanya nilai tambah yang relatif besar nadeq@at digunakan untuk
imbalan tenaga kerja. Jika setelah nilai tambasetmrt dikurangi dengan biaya
tenaga kerja masih ada sisa, maka agroindustri rssuvar dapat dikatakan
efisien karena sisa tersebut merupakan keuntungag diperoleh pengusaha
suwar-suwir.Untuk meningkatkan efisiensi sebaikm@ngusaha suwar-suwir
meminimalkan penggunaamput dan memaksimalkan hasil produksi output.
Dengan demikian agroindustri tersebut akan memglerdéeuntungan yang

sebesar-besarnya.

Pada umumnya, kegiatan agroindustri yang berbahaku produk
tanaman pangan sampai saat ini menunjukkan bahnggpeaan faktor-faktor

produksi relatif sudah efisien. Hal ini sdsudengan hasil penelitian
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Soejono (2000), produksi suwar-suwir relatif meknitingkat efisiensi ekonomi

yang lebih tinggi, dibandingkan dengan produksiaothpe, dan jenang tape.
Nilai R/C ratio sebesar 2,32 dapat dinyatakan bahvemgorbanan/ investasi
sebesar Rp. 1,- pada produksi suwar-suwir dalamksdi proses produksi, akan
menghasilkan keluaran/ penerimaan sebesar Rp. 2,32.

Upaya pengembangan agroindustri suwar-suwir paddngev ditentukan
oleh kemampuan mengidentifikasi/mendiagnosis fakitwernal dan faktor
eksternal. Faktor internal mencakup kekuat&refgth) yang dimiliki dan
kelemahan \(feakness) yang dihadapi. Faktor ekternal mencakup peluang
(Opportunity) yang seharusnya diraih dan ancamahrdats) yang mungkin
berpengaruh terhadap masa depan agroindustri sumar- Teknik identifikasi
ini biasa disebut dengan analisis SWOT. Agroindsstwar-suwir harus dapat
memanfaatkan kekuatan dan peluang secara maksemgad meminimalkan
kelemahan dan ancaman agar kegiatan usaha tetapjboier

Penganalisaan usaha industri pengolahan suwar-stamig didasarkan
pada nilai tambah yang diberikan, efisiensi pengganbiaya, serta ketersediaan
bahan baku akan memberikan informasi yang berhargak memprediksi
kontinyuitas usaha. Dari beberapa unsur yang memadar dalam prediksi
tersebut, dapat dicarikan strategi yang bisa dilatkkan di masa yang akan
datang. Menurut hasil penelitian Soejono (2000iagustri yang berbahan baku
tape di Kabupaten Jember cukup layak dikembangkéandbentuk skala rumah
tangga karena memiliki tingkat efisiensi ekonomigdnaik, investasi penguasaan
tergolong ringan. Selain itu akan memberikan ingsik positif terhadap

perkembangan agroindustri tape dan usahatani yhidiskabupaten Jember.
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2.3Hipotesis

1. Nilai tambah tape pada agroindustri suwar-suwitadpositif.

2. Penggunaan biaya produksi pada agroindustri suwair-adalah efisien.
3. Prospek usaha agroindustri suwar-suwir baik udikémbangkan.
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[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dipilih secara ser{Bajsosive Method) di
Kabupaten Jember dengan pertimbangan bahwa penggarbaagroindustri
suwar-suwir di wilayah kota Administratif Jemberlate banyak dilakukan
(Suryaningrat ,1999).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodkriggi$ dan analitis.
Metode deskriptif adalah untuk membuat deskripsmigaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktaafakin sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena-fenomena yang diselidiki, untuk dapatkan kebenaran
menerangkan hubungan dan menguiji hipotesis sehimggaperoleh makna dan
implikasi suatu masalah yang ingin dipecahkan. Mlketanalitis adalah untuk
menguji  hipotesis-hipotesis dan mengadakan irgépr yang lebih dalam
(Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini latdadengan
menggunakan metod&otal Sampling yaitu pengambilan contoh dari seluruh
populasi yang ada di daerah penelitian untuk difadisampel. Keseluruhan
populasi di daerah penelitian berjumlah 15 agrastrilusuwar-suwir dan

seluruhnya dijadikan sampel.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalanlipaneni adalah:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung parigusaha agroindustri
suwar-suwir dengan metode wawancara berdasarkaar gedfrtanyaan yang

telah dipersiapkan (Quistioner).
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari DiRasindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Jember.

3.5 Metode Analisa Data

Untuk menguji hipotesis pertama, tentang nilai tambtape pada
agroindustri suwar-suwir digunakan analisis nilambah dengan formulasi
sebagai berikut (Sudiyono, 2002):

VA=NP-IC
Keterangan:
VA : Value Added/ Nilai Tambah pada hasil olahagrbandustri
(Rp/Kg bahan baku).
NP . Nilai Produksi/olah yaitu penjualarsih@roduksi (Rp/Kg bahan baku).
IC : Intermediate Cost yaitu biaya-biaya yang menunjang dalam proses

produksi selain biaya tenaga kerja (Rp/Kg bahambak

Kriteria Pengambilan Keputusan:

a. VA > 0, nilai tambah tape pada agroindustri suwarksuwampu
memberikan nilai keuntungan

b. VA < 0, nilai tambah tape pada agroindustri stsvavir tidsak mampu

memberikan nilai keuntungan.

Untuk menguji hipotesis keduagntang efisiensi penggunaan biaya
produksi pada agroindustri suwar-suwir digunakamdp&atan R/C ratio.
Pendekatan R/C ratio diformulasikan sebagai be(gagkartawi, 1995):

Total Penerimaan (Rp)
Total Biaya (Rp)

R/C ratio =
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Kriteria Pengambilan Keputusan:

a. R/Cratio > 1, maka penggunaan biaya produksi pada agromdustar-
suwir efisien.

b. R/C ratio< 1, maka penggunaan biaya produksi pada agroimdsistrar-

suwir tidak efisien.

Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai prospekhaisagroindustri
suwar-suwir digunakan analisis SWOTSréength, Weakness, Opportunity,
Threatment). Menurut Rangkuti (1997), Analisis SWOT terdirard analisis
strategi internal dan ekternal.

Tabel 2. Analisis Faktor Internal (IFAS)

Faktor-Faktor Bobot Rating Nilai Komentar
Strategi internal (bobot x rating)

Kekuatan

Kelemahan

Total

Tabel 3. Analisis Faktor Eksternal (EFAS)
Faktor-Faktor Bobot Rating Nilai Komentar
Strategi eksternal (bobot x rating)

Peluang
Ancaman
Total

Keterangan :
1. Pemberian nilai bobot masing-masing faktor terseterigan skala

(paling penting = 1,0) dan (tidak penting =)0,0
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2. Rating untuk masing-masing faktor kekuatanmlonang bersifat

positif ( semakin besar diberi rating +4, tetaiia jsemakin kecil diberi rating

+1). Nilai rating kelemahan dan ancaman adalabalkeannya.

Kemudian untuk menentukan strategi yang terbaikapsagiatu usaha

agroindustri suwar-suwir digunakan matrik analisis SWOT yangurgitkkan

dalam diagram sebagai berikut :

EFAS
4 [WHITE GREY
High AREA AREA
2 [ GREY
AREA
Low
0
4 High 2 Low 0

IFAS
Gambar 6. Matrik Analisis SWOT

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a.

Apabila agroindustri terletak didaeraWhite Area (Bidang  Kuat-

Berpeluang), maka usaha tersebut memilki peluasgrpgang prospekitif
dan memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.

Apabila agroindustri terletak di daeraBGrey Area (Bidang Lemah-
Berpeluang), maka usaha tersebut memiliki peluasapyang prospektif,
namun tidak memiliki kompentensi untuk mengerjakan

Apabila agroindustri terletak di daeraBrey Area (Bidang Kuat-

Terancam), maka usaha tersebut cukup kuat dan fkielkdmpentensi

untuk mengerjakanya, namun peluang pasar sangatameszm.

Apabila agroindustri terletak di daeraBlack Area (Bidang Lemah-

Terancam), maka usaha tersebut tidak memiliki pgjusasar dan tidak

memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.
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3.6 Terminologi

1.

Agroindustri adalah suatu kegiatan industri yangmaefaatkan produk
primer hasil pertanian sebagai bahan bakunya uditlkh sedemikian rupa
menjadi produk baru lebih baik yang bersifat ses¢ngdi maupun jadi yang
dapat segera dikonsumsi.

Agroindustri suwar-suwir merupakan salah satu Kagiaindustri yang
memanfaatkan tape sebagai bahan bakunya untukhdsgdemikian rupa
menjadi suwar-suwir.

Tape ubi kayu adalah makanan hasil fermentasitddran dasar karbohidrat
cukup tinggi yang dilakukan oleh mikroorganismeutama kapang dan ragi.
Bahan baku utama suwar-suwir adalah bahan dasgrdipargunakan untuk
memproduksi suatu produk olahan.

Bahan baku tambahan suwar-suwir adalah bahan yiaaghpurkan kedalam
bahan baku utama.

Responden adalah pengusaha agroindustri suwar-g@ng berjumlah 15
orang.

Nilai tambah (Value Added) merupakan nilai produkasil olahan persatuan
bahan baku (per Kg) setelah dikurangi biaya inteliate.

Nilai produksi (olah) adalah nilai penjualamasil produksi suwar-suwir
yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogranabaku.

Intermediate cost adalah biaya-biaya yang menunjang dalam prosetukso
suwar-suwir yaitu biaya bahan baku, biaya baharb#an, biaya kemasan,
biaya bahan bakar, dan biaya penyusutan selaira ienaga kerja manusia

yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogranabaku.

10.Biaya produksi adalah semua biaya (korbanan) yakejudrkan pengusaha

agroindustri suwar-suwir selama proses produksk baya tetap maupun

biaya variabel yang dinyatakan dalan satuan rupiah.

11.Biaya variabel adalah biaya-biaya yang jumlahnyaulmeh-ubah sesuai

dengan perubahan kuantitas suwar-suwir yang dkaasil Biaya yang

diperhitungkan sebagai biaya variabel adalah bsmbelian bahan baku,
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bahan tambahan, bahan bakar, bahan pengemas dartenpga kerja yang
dinyatakan dalam satuan rupiah per proses produksi.

12.Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergey pada besar kecilnya
kuantitas suwar-suwir yang dihasilkan. Biaya yamgerhitungkan sebagai
biaya tetap adalah biaya penyusutan alat dan gegamg dinyatakan dalam
satuan rupiah per proses produksi.

13.Produksi adalah hasil yang diperoleh dari kegiagroindustri suwar-suwir
(Kg suwar-suwir).

14.Efisiensi biaya produksi adalah perbandingan argarerimaan dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan.

15.Penerimaan adalah hasil kali antara produksi dehgaga jual suwar-suwir
dan dinyatakan dalam satuan rupiah per proses ksodu

16.Pendapatan bersih adalah nilai hasil yang ditenp@agusaha agroindustri
suwar-suwir pada akhir produksi setelah dikurangmghn biaya produksi
termasuk biaya tenaga kerja yang dinyatakan datoas rupiah per proses
produksi..

17.1 tahun diasumsikan sama dengan 314 hari.

18.Analisis SWOT adalah analisa kualitatif yang diguara untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam melakuKeegiatan
agroindustri yang mengacu pada kekuatan dan kekemgding dimiliki oleh
agroindustri suwar-suwir.

19.Matrik SWOT adalah Alternatif strategi yang memataikan kekuatan untuk
mencapai peluang yang menguntungkan perusahaanmeéamnimalkan
kelemahan Yang dapat mengancam perusahaan.

20.Analisis peluang dan ancaman terkait dengan lingganumum di luar
agroindustri meliputi daerah pemasaran, persaingatar pengusaha dan
peranan pemerintah.

21.Analisis kekuatan dan kelemahan terkait dengan kegnan tenaga kerja,
teknologi yang diterapkan dan kualitas produk ydihgsilkan.

22.Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 17 M&a@05 sampai 10 Juni
2005
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis

Kabupaten Jember adalah sebuah kawasan yangkegukda bagian timur
wilayah propinsi Jawa Timur. Berbatasan dengan Katan Bondowoso dan
Kabupaten Probolinggo di sebelah utara, Kabupatenajang di sebelah Barat,
Kabupaten Bayunwangi di sebelah Timur, dan dengamuBira Indonesia di
sebelah Selatan. Sedangkan posisi koordinatnyatad@db9'6” sampai 8°33'56”
Lintang Selatan dan 6°27°6” sampai 7°14'33” Bujumr.

Secara administratif wilayah Jember terbagi menjgt kecamatan.
Dilihat dari sisi luas, wilayah terluas adalah Kmedan Tempurejo yang
mencapai 524,46 kilometer persegi dan yang terdemgalah Kecamatan
Kaliwates seluas 24,94 kilometer persegi. Secgragi@fis, beberapa kecamatan
merupakan hamparan yang relatif datar atau dengamrikgan antara O derajat
sampai 2 derajat. Kecamatan-kecamatan tersebutachaga adalah Kencong,
Ajung, Balung, Umbulsari, Jombang dan SumbersadlaBgkan kecamatan yang
sekitar 70 persen wilayahnya (365,48 #npegunungan adalah kecamatan
Tempurejo, dengan kemiringan rata-rata di atas B8berapa kecamatan lainnya

memiliki rata-rata elevasi wilayah bervariasi.

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan penduduk Menurut Kelompok Umur

Berdasar hasil survey Sosial Ekonomi Nasional gatian 2004 tercatat
sebanyak 2.239.575 jiwa terdiri dari 1.100.235 -laki dan 1.139.340 jiwa
perempuan. Keadaan jumlah penduduk kabupoaten dendirut hasil survey

sosial ekonomi nasional secara terperinci disajpaata table 4
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Tabel 4. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis
kelamin Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahur2004

Kelompok Jenis Kelamin
Umur Laki Perempuan Jumlah Persentase(%)
0-4 88.938 90.839  179.777 8,03
5-9 112.018 93.012  205.032 9,15
10-14 106.862 102.924  209.786 9,37
15-19 86.763 74.135 160.898 7,18
20- 24 84.182 88.256  172.438 7,70
25-29 81.332 105.502 186.834 8,34
30-34 100.884 98.169  199.053 8,89
35-39 85.813 99.796  185.613 8,29
40 - 44 93.147 86.085  179.232 8,00
45 - 49 76.175 70.064 146.239 6,53
50-54 49.424 58.112 107.536 4,80
55-59 32.179 42.771 74.947 3,35
60 - 64 36.932 53.906 90.838 4,06
65 - 69 30.551 27.699 58.248 2,60
70-74 24.035 24.712 48.747 2,18
75+ 10.998 23.354 34.352 1,53
1.100.24 1.139.34 2.239.575 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember Tahun 2004

Berdasar Tabel 4 tersebut dapat dilihat bahwa ymrid Kabupaten
Jember untuk jenis kelamin perempuan jumlahnyehléanyak daripada jumlah
penduduk laki-laki. Persentase penduduk produkiifuypenduduk yang berumur
15 — 54 tahun adalah 59,74 %. Sedangkan perseptéaskiduk non produktif
yaitu penduduk yang berumur 0 — 14 tahun dan sli@fatahun adalah 40,26 %.
Hal ini mengindikasikan tenaga kerja di Kabupatember tersedia dalam jumlah
besar. Ketersediaan tenaga kerja ini dapat mendutengembangan agroindustri

suwar-suwir.
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Keadaan penduduk berdasarkan mata pencahariat déipat pada

tabel 5 berikut.

Tabel 5. Penduduk Usia 10 Tahun Keatas yang BekerjMenurut Jenis
Hasil Survei S

Kelamin dan Lapangan Usaha Utama,
Ekonomi Nasional Tahun 2004

Jenis Kelamin Persentase
Lapangan Usaha Utama laki Perempuan Jumlah (%)

1. Pertanian 352.637 154.257 506.894 51,91
2.Pertambangan dan Penggalian 13.172 13.172 1,35
3. Industri Pengolahan 37.341 42.094 79.435 8,14
4. Listrik, gas dan Air 543 543 0,06
5. Kontruksi 43.723 43.723 4,48
6. Perdagangan 89.203 81.464 170.667 17,48
7.Transportasi dan Komunikasi 52.409 5.160 57.569 5,90
8. Keuangan 8.689 4.887 13.576 1,39
9. Jasa 57.431  33.399 90.830 9,30
10. Lainnya
Jumlah 655.148 321.261 976.409 100

Sumber: badan Pusat Satistik Kabupaten Jember tahun 2004

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar pendGaloipaten Jember

bermata pencaharian di sektor pertanian dengarajub06894 jiwa atau sebesar

51,91%. Hal ini disebabkan karena sebagian beskyati merupakan lahan

pertanian yang produktif. Agroindustri Suwar-suwierupakan salah satu unsur

mata pencaharian yaitu pada sektor industri pehgalalengan jumlah 37.341

jiwa atau sebesar 8,14 %.
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Tabel 6. Jumlah Perusahaan dan tenaga Kerja Menuruflenis Kegiatan Industri
dan Jenis Pekerjaan, Tahun 2004

Jumlah Jumlah Tenaga Kerja
Jenis Industri usaha Produksi Lainnya  Jumlah
1. Makanan, minuman dan tembakau 11.447 41840 4.202 46.042
2. Tekstil, barang kulit dan alas kaki 2.236 3.993 426 4.419
3. Barang kayu dan hasil hutan lainnya 7.466 15.082 1.638 16.720
4. Kertas dan barang cetakan 159 499 48 547
5. Pupuk, kimia, dan barang dari karet 141 393 39 432
6. Semen dan barang galian non logam 3.983 14.444 1.547 15.991
7. Logam dasar, besi dan baja 1.022 2.951 316 3.267
8.Alat angkutan, mesin, dan peralatannya 1.013 2.100 223 2.323
9. Barang lainnya 812 1.566 182 1.748
Jumlah 28.279 82.868 8.621 91.489

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Penanaman Modal kabupaten
Jember Tahun 2004
Tabel 6 menunjukkan bahwa jenis industri makamainuman dan
tembakau menduduki jumlah terbesar yaitu sebanyhW4Y usaha dengan
menyerab tenaga kerja sebanyak 46.042 orang. ildiessebut tumbuh dan
berkembang dikarenakan didukung oleh sektor pemanakyat yang menjadi
lapangan usaha utama masyarakat jember sehinggadditan bahan baku untuk

industri disekitar Kabupaten Jember dapat tercukupi

4.2.3 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Peningkatan sumber daya manusia tidak lepas dagkét pendidikan
masyarakat. Makin tinggi tingkat pendidikan maskata makin cepat
perkembangan dan pembangunan suatu wilayah. Hadig@babkan karena
dengan tingginya tingkat pendidikan, maka adanyeési akan cepat terserap
dan transformasi teknologi akan mudah dilakukan.
Keadaan penduduk Kabupaten Jember berdasarkakattipgndidikan dapat
dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut Jes Kelamin dan ljasah
Yang Dimiliki, Hasil Susenas 2004

Jenis Kelamin

ljasah Tertinggi Yang Dimiliki laki PerempuanJumlah  Persentase(%)
1. Tidak Punya 333.219 488.964 822.183 44,33
2. SD/MI/Sederajat 296.284 269.529 565.813 30,51
3. SLTP/MT/Sederajat 142.155 106.306 248.461 13,40
4. SLTA/MA/Sederajat 78.336 57.022 135.358 7,30
5. SM Kejuruan 27.425 16.019 43.444 2,34
6. Diplomal/ll 1.222 2.851 4.073 0,22
7. Diploma lll/Sarmud 4.616 4.480 9.096 0,49
8. Diploma 1V/S1 12.626 9.775 22.401 1,21
9. S2/S3 3.394 543 3.937 0,21
Jumlah 899.277 955.489 1.854.766 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember Tahun 2004

Berdasar tabel 7 dapat dilihat bahwa tingkat mikdnh penduduk
Kabupaten Jember masih relatif rendah. Hal inihatldari besarnya penduduk
yang belum tamat sekolah dasar dengan jumlah8®2flwa atau sebesar
44.33 %. Secara umum kondisi ini akan memperlangeakembangan dan
pembangunan wilayah. Namun untuk pengembangan nagisiri suwar-suwi
keadaan tingkat pendidikan penduduk tidak terladmpéngaruh, sebab untuk
bekerja di agroindustri suwar-suwtidak membutuhkan jenjang pendidikan yang
tinggi, yang diperlukan adalah keterampilan daahken dalam mengelola
usahanya. Oleh karena itu peran serta masyarakgiateyuluh sangat diperlukan

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

4.3 Gambaran Umum Agroindustri Suwar-Suwir
4.3.1 Profil Agroindustri ( Pengusaha Suwar-Suwir)
Agroindustri Suwar-Suwir merupakan salah satu Kegiapengolahan

produk pertanian yang menggunakan tape ubi kayagsebbahan bakunya.
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Menurut data dari Dinas Perindustrian dan Perdagateydapat 15 pengusaha di
Kabupaten Jember yang tersebar di kecamatan Suwambefsliwates, Patrang
dan mangli. Agroindustri suwar-suwir termasuk dalagnoindustri skala rumah
tangga dan usaha kecil karena jumlah tenaga kang gigunakan sedikit serta

penggunaan alat-alat yang masih tradisional.

Tabel 8. Profil Agroindustri Suwar-Suwir

No. Nama Pengalaman Tenaga kerja
Perusahaan Pria wanita mlah
1. Eka Jaya 19 2 4 6
2. Karina jaya 5 1 2 3
3. Rasa madu 8 2 2 4
4. Eka Putra 13 1 2 3
5. Madona Prima Rasa 10 1 4 5
6. Aroma 6 1 2 3
7. Fyuda 50 2 3 5
8. Arum Sari 16 2 4 6
9. Manalagi 2 1 2 3
10. Gita Rasa 43 2 4 6
11. Putri madu 2 1 3 4
12. Tiara 2 2 3 5
13. Primadona 23 2 5 7
14. Sari Ayu 42 1 1 2
15. Rama 18 1 3 4

Rata-rata Tingkat pendidikan pengusaha suwar-swadalah SLTA atau
sederajatTenaga kerja yang dipergunakan adalah tenaga wengéta dan pria
yang diperoleh dari warga sekitar agroindustri Denleerja wanita sebagai tenaga
kerja pembungkus dan tenaga kerja laki-laki sebtag@iga pengaduk. Rata-rata
jumlah tenaga kerja yang diperunakan sebagai tepagnbungkus adalah 3

orang, sedangkan rata-rata jumlah tenaga kerjaapemgadalah 1 orang. Tenaga
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kerja yang dipergunakan diprioritaskan memiliki e@impilan, kesabaran dan
pengalaman. Biaya tenaga kerja pria rata-rata BRf00/ hari dan tenaga kerja

wanita sebesar Rp. 500/ Kg yang dibayar secaraagaro

Tabel 9. Pendapatan Agroindustri Suwar-Suwir per Hai

kapasitas harga
No. Nama Perusahaan Produksi Total Biaya Jual Penerimaan Pendapatan
1 Ekajaya 100 506.933,65 10.000 750.000 243.066,35
2 Karina jaya 54 244.475,69 8.500 357.000 112.524,31
3 Rasa Madu 80 368.093,63 8.500 510.000 141.906,37
4 Eka Putra 60 284.119,76 9.000 405.000 120.880,24
5 Madona Prima Rasa 80 358.579,51 9.000 540.000 181.420,49
6 Aroma 74 289.227,15 8.500 467.500 178.272,85
7 Fyuda 90 433.180,52 10.000 650.000 216.819,48
8 Arum Sari 95 461.585,99 10.000 700.000 238.414,01
9 Manalagi 30 144.222,51 8.500 195,500 51.277,49
10 Gita Rasa 100 450.326,43 8.500 637.500 187.173,57
11 Putri madu 80 359.746,55 8.500 510.000 150.253,45
12 Tiara 80 378.807,48 10.000 600.000 221.192,52
13 Primadona 100 570.649,04 11.000 825.000 254.350,96
14 Sari Ayu 20 88.172,51 10.000 130.000  41.827,49
15 Rama 80 370.689,44 8.500 510.000 139.310,56
Jumlah 1123  5.308.809,87138.500 7.787.500 2.478.690,13
Rata-Rata 74,87 353.920,68.233,33 519.166,67 165.246,01

Modal awal pengusaha rata-rata menggunakan modalirsedengan
kapasitas produksi rata-rata per hari sebesardg/=Riéta-rata penggunaan biaya
variabel per hari sebesar Rp. 347.223, 87 danratdgpenggunaan biaya tetap per
hari sebesar Rp. 6.576, 79. Pengusaha suwar-swmrasarkan produknya baik
dilingkungan sekitar kota Jember maupun luar witaydember .Saluran
pemasaran yang dipergunakan umumnya ada dua yaiy ertama produsen

langsung menjual ke konsumen dan yang kedua prodosenjual melalui
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pengecer atau perantara (toko atau kios). Pengangrmemasarkan suwar-suwir
dapat langsung membeli kepada produsen ataupurlumplases pengiriman.

Harga jual produk rata-rata per Kg adalakebesar Rp. 9.233,33.
Penerimaan rata - rata pengusaha suwar - supér proses  produksi
adalah Rp. 519. 166, 67 sedangkan total biayaresa per proses produksi
sebesar Rp. 353. 920, 66 sehingga pendapatan pdragsswar-suwior rata-rata
per proses produksi adalah sebesar Rp. 165.246

4.3.2 Proses Produksi
Suwar-suwir merupakan salah satu makanan olahag lyarbahan baku
dari tape ubi kayu dan bahan tambahan yaitu guwlat susu dan bahan
tambahan lainnya. Kebanyakan proses produksi sswair dilakukan secara
tradisional dengan menggunakan peralatan yang fsmuker Proses produksi
suwar-suwir adalah sebagai berikut:
a.Persiapan Bahan Baku
Tape sebagai bahan baku utama dihilangkan semttigar dan selanjutnya
dihaluskan dengan tangan yang menghasilkan adapanPada adonan tape ini
ditambahkan gula dengan perbandingan 1:1 dan s&tgnj ditambahkan sari
buah secukupnya.
b. Pemasakan
Setelah adonan siap dengan berbagai bahan tamkdhakemudian adonan
dimasak diatas perapian dengan wajan besar. Adgaag dimasak dalam
wajan 1 wajan sebanyak kurang lebih 25 Kg. Selarosgs pemasakan, adonan
diaduk secara terus menerus dengan menggunakaokskaygli besar. Kurang
lebih dua setengah jam pemasakan suwar-suwir sudafk dengan sempurna.
c. Pendinginan
Suwar-suwir yang sudah masak selanjutnya diangkattetap dibiarkan pada
wajan sambil diaduk-aduk supaya cepat dingin. $aiaya coklat dan susu

ditambahkan pada adonan suwar-suwir teresebut.
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d. Pencetakan
Suwar-suwir yang masih hangat tersebut selanjuttifttiangkan pada meja
cetak atau nampan kayu yang telah diberi minyakr agiak lengket.
Selanjutnya adonan tersebut dihaluskan dan dipadadkengan menggunakan
pipa. Setelah dingin, adonan tersebut dipotongrngph®erdasarkan ukuran yang
diinginkan atau disesuaikan dengan kemasan yangikan.

e. Penjemuran
Setelah dipotong, kemudian suwar-suwir tersebwgndir matahari selamam
kurang lebih satu jam. Sinar yang diinginkan pactesgs penjemuran ini adalah
cukup terik dan merata.

f. Pengemasan
Proses selanjutnuya adalah pembungkusan suwar-gamgrtelah dingin dalam
plastik dan kertas minyak. Proses pembungkusardilakukan oleh tenaga
pembungkus yang dibayar secara borongan.

g. Pengemasan
Setelah dibungkus dalam palstik dan kertas mingakvar-suwir yang telah
dibungkus tersebut selanjutnya ditimbang untuk mi&e dalam kemasan palstik

atau kemasan kotak
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Nilai Tambah Bahan Baku Tape Ubi Kayu pda Agroindustri
Suwar-Suwir

Komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebaghian mentah dan
mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi dialah terlebih dahulu.
Proses pengolahan ini dapat meningkatkan nilai gintdengan mengubah bentuk
produk pertanian menjadi barang setengah jadi nmabpuang jadi sehingga dapat
meningkatkan harga jual produk pertanian.

Besarnya nilai tambah suatu produk industri péatgrdalam hal ini adalah
agroindustri suwar-suwir sangat berguna bagi peldksnis karena dapat
mengetahui besarnya imbalan terhadap balas jaséalltar-faktor produksi yang
digunakan. Nilai tambah pada agroindustri suwarksuwi juga menunjukkan
besarnya kesempatan kerja yang ditambahkan karegpatkn menambah
kegunaan. Nilai tambah yang dimaksud dalam agrasindsuwar-suwir adalah
pengolahan tape ubi kayu menjadi suwar-suwir alkgradmenaikkan nilai produk
(olahan) tersebut, dibandingkan jika tape ubi kayuhanya dijual dalam bentuk
segar (tidak diolah). Dalam analisis nilai tambatta agroindustri suwar-suwir
digunakan data per proses produksi. Penjelasam lgmjut mengenai nilai
tambah tape ubi kayu pada agroindustri stsuair dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Tambah Rata-rata per Kilogram BahanBaku yang Diperoleh
pada Agroindustri Suwar-Suwir

No Uraian Nilai (Rp)
1. Harga Bahan Baku Tape 1110,00
2. Nilai Produksi Suwar-Suwir 6852,40
3. Intermediate Cost 4035,50
4. Nilai Tambah 2816,90

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2005 (lampiran 8)

Tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai tambah tdgekayu adalah positif
ditunjukkan dengan nilai tambah rata-rata sebBp 2.816,90/Kg bahan baku.

Besarnya nilai tambah output agroindustri suwarkisulypengaruhi kemampuan
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pengolah menjual output agroindustri (harga oufrt unit), ketersediaan bahan
baku (harga bahan baku), dan struktur pasar ingubiradustri(harga input

lainnya). Dengan kondisi yang demikian ini, makarae variasi nilai tambah

untuk satu jenis output agroindustri yang diciptaldari setiap kilogram tape

disebabkan karena variasi harga bahan baku dana hamut lainnya serta

komposisi penggunaannya. 1 Kg tape jika diolah adirguwar-suwir didapatkan

1,5 Kg suwar-suwir. Hasil tersebut sudah termasakambahan bahan-bahan
penunjang lainnya. Harga 1 Kg tape adalah Rp 1ké&fhudian setelah diolah
menjadi suwar-suwir dihasilkan nilai produksi sebveRp 6852,40. Nilai produksi

adalah nilai yang didapatkan dari hasil perkaliatae penyusutan bahan baku
dengan harga jual produk. Nilai produksi ini disgskan untuk biaya bahan baku
yang berupa tape dan intermediate cost sepertiabmhan tambahan, biaya
pengemasan, biaya bahan bakar dan biaya penyysraatan.

Nilai tambah pada agroindustri suwar-suwir iniitebesar dibandingkan
dengan upah tenaga kerja per kilogram bahan balaiatJini menjelaskan bahwa
dalam agroindustri suwar-suwir lebih dipentingkangeapatan yang berasal dari
manajemen yang berupa nilai tambah agroindustrasswwir itu sendiri. Dengan
mengetahui perkiraan nilai tambah agroindustri stsuavir maka diharapkan
berguna bagi pelaku bisnis untuk dapat mengetaésarbya imbalan terhadap
balas jasa dan faktor-faktor produksi yang digunatan menunjukkan besarnya

kesempatan kerja yang ditambahkna karena kegiaedmambah kegunaan.

5.2 Efisiensi Penggunaan Biaya Pada Agroindustri Svar-Suwir

Tingkat pendapatan yang tinggi pada agroindustrvas-suwir dapat
dicapai dengan memperhatikan efisiensi biaya prseidyk. Efisiensi biaya
produksi sangat dipengaruhi oleh total penerimaan dan tbiaya yang
dikeluarkan. Penerimaan dipengaruhi oleh jumlaldgpkoolahan yang dihasilkan
dan harga jual dari produk. Upaya yang harus diakuoleh pengusaha suwar-
suwir untuk meningkatkan efisiensi penggunaan biagdalah dengan
meningkatkan penerimaan dan menekan biaya yantudikan. Penggunaan biaya

produksi yang efisien akan mendatangkan keunturigaena besarnya biaya yang
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dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan penaamyang diperoleh, sehingga
hasil produksi dapat menutupi seluruh biaya prodydasg dikeluarkan.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui efisiepengunaan biaya
produksi adalah analisis R/C ratio, yang digunakatuk mengetahui besarnya
penerimaan yang akan diperoleh setiap satuan peagguiaya produksi. Untuk
mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi pgaandustri suwar-suwir ini
dapat kita lihat pada Tabel 12.

Tabel 11. Efisiensi Rata-rata Penggunaan Biaya Pradksi per Proses Produksi
pada Agroindustri Suwar-Suwir

No Uraian Nilai

1. Total Penerimaan 519.166,67
2. Total Biaya Produksi 353.920,66
3. Pendapatan Bersih/ Keuntungan 165.249,01
4. R/C ratio 1,46

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2005(Lampiran 10)

Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pad@iagustri suwar-suwir
adalah sebesar 1,46 yang berarti bahwa penggunayen ffiroduksi sudah efisien
karena nilai R/C ratio lebih besar dari satu. NRIC ratio sebesar 1,46 dapat
diartikan bahwa dengan penggunaan biaya produkisesse Rp 1,00 akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,46 sehinggdukegan yang diperoleh
sebesar Rp 0,46. Hal ini menunjukkan bahwa pengusalwar-suwir mampu
mengalokasikan biaya produksinya secara efisien.

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biayaebiggng dikeluarkan
selama proses produksi sampai produk tersebut atigas Biaya-biaya yang
dikeluarkan berupa biaya bahan baku, biaya bahabahan, biaya bahan bakar,
biaya pengemasan, biaya pemasaran, biaya tenaga, #&n biaya penyusutan
alat. Rata - rata biaya yang dikeluarkan pessgs produksi adalah sebesar
Rp 353.920,66 sedangkan rata-rata penerimaan ypagtth per proses produksi
adalah sebesar Rp 519.166,67. Penerimaan merupakdrkali antara harga jual
dengan hasil produksi.

Biaya bahan baku merupakan biaya-biaya yang dikiedun untuk

memperoleh bahan baku tape dan gula. Umumnya heahan baku ini relatif
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stabil sehingga tidak sampai menghambat prosesipsodBahan tambahan yang
dipergunakan untuk membuat suwar-suwir adalah Isaaih, coklat, susu, dan
minyak goreng. Umumnya bahan tambahan ini banyakedé& disekitar
agroindustri  sehingga pengusaha tidak mengalami ulites untuk
mendapatkannya. Tenaga kerja dalagroindustri suwar-suwir terdiri dari tenaga
kerja pengaduk dan tenaga pembungkus. Pengusasanipa memberikan upah
secara borongan pada tenaga kerja pembungkus ae@agumlah suwar-suwir
yang dihasilkan dan memberikan upah harian bagigerkerja pengaduk.. Upah
yang diberikan kepada tenaga pengaduk dengan pgkimimmumnya berbeda.
Dalam suatu agroindustri juga dikenal biaya bahakab Umumnya pengusaha
menggunakan kompor minyak yang berbahan bakar ikingaah dan ada
beberapa yang menggunakan kompor kayu dan kompay lyarbahan bakar gas.
Produk suwar-suwir telah menggunakan label darh télkemas dengan berbagai
macam bentuk kemasan, mulai dari kemasan plasigah kilo, satu kilo, dan
kemasan kotak. Biaya pemasaran terdiri dari biagasportasi pengusaha dari
lokasi pabrik dengan pasar, baik untuk kegiatdarje bahan, baku dan bahan-
bahan lainnya maupun kegiatan pemasaran. Biaygupetan adalah biaya yang
dikeluarkan tidak langsung habis untuk satu kadsps produksi. Biaya penyusutan
meliputi biaya alat-alat produksi dan gedung.

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri sewair relatif sudah
efisien, hal ini disebabkan karena penggunaan bsugah efektif. Pengusaha
suwar-suwir kebanyakan untuk memperoleh bahan ba#tah memiliki langganan
tetap sehingga harga bahan baku tape ubi kayu dipatimalkan. Selain itu,
tenaga kerja agroindustri tersedia di sekitar @draan dengan upah yang murah
karena tenaga kerja yang dibutuhkan tidak perlu iflenkeahlian khusus.
Agroindustri suwar-suwir dapat mengefisienkan biggmasaran karena letak
agroindustri suwar-suwir dekat dengan kota sehing@gga pemasaran dapat
ditekan. Penggunaan biaya-biaya lain seperti biaghan bakar, biaya bahan
tambahan, biaya pengemasan dan biaya penyusutdnsedmpat mungkin
dialokasikan secara optimal. Perawatan peralatdn gidakukan untuk mencegah

terjadinya kerusakan yang akan menyebabkan penmgusabwar-suwir



42

mengeluarkan biaya untuk memperbaiki peralatankrasau membeli peralatan

baru.

5.3 Prospek Usaha Agroindustri Suwar-Suwir

Untuk melihat Prospek usaha agroindustri suwarissuvdi Kabupaten
Jember digunakan dengan analisis SWOT. Analisis $W@rupakan suatu alat
analisis yang digunakan mengidentifikasi yang gistiss dari faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal) pé&asa peluang dan ancaman
(lingkungan eksternal) yandihadapinya serta strategi yang terbaik diantaranya
Analisis SWOT dilakukan berdasarkan asumsi bahwedusstrategi yang efektif
akan memaksimalkan kekuatan dan peluang sertammeaikan kelemahan dan
ancamanFaktor strategi eksternal dan faktor strategirmdedapat dijelaskan pada
Tabel 12 dan Tabel 13.

Tabel 12. Analisis Faktor Strategi Internal Agroindustri Suwar-Suwir
Faktor-faktor Stategi Internal STRENGTH WEAKNESSES
(S) (W)

Kekuatan:

1. Bahan baku tersedia secara
terus-menerus

Ketersediaan saprodi

Ketersediaan tenaga kerja
Menggunakan modal sendiri
Lokasi usaha

Proses pembuatan relatif cepat
Produsen mengetahui pasar
Pengemasan yang menarik

g

ONOUTA® N
LLYLYLLY ¥

Kelemahan:

1. Penggunaan teknologi W,
sederhana

2. Keterbatasan modal untuk W>
mengembangkan usaha

3. Kemampuan manajemen W3

4. Kualitas bahan baku W4
tergantung musim
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Tabel 13. Analisis Faktor Strategi Eksternal Agroirdustri Suwar-Suwir

Faktor-faktor Stategi Eksternal OPPORTUNITIES TRETHS
©) (M)

Peluang:

1. Minat Konsumen (O

2. Kepercayaan konsumen (07}

3. Luasnya daearah pemasaran O3

4. Sarana transportasi memadai 04

5. Pembinaan dari pemerintah Os

Ancaman:

1. Persaingan antar pengusaha T,

2. Kurang aktifnya kelompok T,

pengusaha suwar-suwir

5.3.1Aspek Ketersediaan Bahan Baku

1. Bahan baku tersedia terus-menery} (S
Ketersediaan bahan baku yang berupa tape ubi kagwpakan syarat utama
untuk melakukan proses produksi suwar-suwir. Tagiekayu mudah didapat
sehingga sebagian besar pengusaha suwar-suwir figllk menyimpan tape.
Pemilihan tape yang berkualitas merupakan hal pgry@ng harus diperhatikan
karena kualitas tape memberikan pengaruh terhadaltds suwar-suwir. Ciri-
ciri tape ubi kayu yang berkualitas bagus ad&ktar air rendah dan sedikit
serat.

2. Kualitas bahan baku tergantung musim)W
Kualitas tape ubi kayu tergantung pada musimriaieialitas tape yang dibuat
pada nusim kemarau berbeda dengan tape yang giddatmusim hujan. Tape
yang dibuat pada saat musim hujan memiliki kandangerat yang tinggi
dengan kadar air yang tinggi pula. Sedangkan pagsinmkemarau memiliki
kandungan serat yang lebih sedikit dengan kadayamg lebih sedikit. Hal ini
dapat berpengaruh terhadap proses produksi suwaer-gtarena dengan
kandungan serat yang tinggi maka penyusutan babh&o tape akan lebih
banyak karena serat-serat tersebut harus dibersdtka dibuang

3. Ketersediaan sarana dan alat produkgi (S
Sarana produksi dapat diperoleh dengan mudah dgarha relatif terjangkau

baik dengan membeli di pasar maupun dengan memderadiri. Sarana

produksi yang dibeli adalah kompor, wajan, timanglan pisau. Sedangkan
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yang dapat dibuat sendiri adalah alat pengeprega pencetak dan alart
pengaduk. Ketersediaan sarana/alat dalam jumlahkdatitas yang sesuai
untuk pengelolaan agroindustri suwar-suwir skalzlldan rumah tangga serta
pengaturan sarana/alat pada posisi yang tepat isdsimtuhan akan

memperlancar kegiatan proses produksi.

5.3.2 Aspek Sumber Daya Manusia

Ketersediaan tenaga kerja)(S

Tenaga kerja merupakan salah faktor yang sangaingedalam pelaksanaan

proses produksi, sehingga tersedianya tenaga karjperlu diperhatikan oleh

pengusaha suwar-suwir. Tenaga kerja laki-laki Imgaadipergunakan sebagai

tenaga pengaduk yang dibayar secara harian atagguan dan tenaga kerja

wanita dipergunakan sebagai tenaga pembungkusdybagar secara borongan.

5.3.3 Aspek Teknologi dan Produksi

1.

Penggunaan modal4fS

Modal merupakan salah satu faktor produksi yangriigan untuk membiayai
suatu usaha. Umumnya pengusaha suwar-suwir mekiaankegiatan
usahanya dengan menggunakan modal sendiri, tetagad kapasitas produksi
yang kecil.

Keterbatasan modal untuk mengembangkan usagg (W

Pada umumnya para pengusaha suwar-suwir ingin gieatikan kapasitas
produksi akan tetapi mereka tidak mampu karenali&tesan modal sehingga
mereka tidak dapat meningkatkan produksinya.

Pengetahuan dan Kemampuan Manajemen yang Réngdgn

Pengusaha suwar-suwir sampai saat ini belum meat&afa ilmu akuntansi
sebagai salah satu alat manajemen. Pembukuan yamayusnya sudah
dilakukan sebagai informasi dalam produksi, belukemhal oleh sebagian besar
pengusaha. Padahal dengan adanya pembukuan, nempké mengetahui
keluar masuknya modal (uang) bahkan juga akanagteinformasi mengenai
trend produksi maupun trend dari harga bahan psidikformasi-informasi

yang diberikan dari hasil pembukuan dapat dijadike@doman dalam
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perencanaan produksi sehingga pengusaha dapat imgggtkerugian yang
disebabkan karena kesalahan dalam memprediksi.

. Lokasi usaha (3

Lokasi usaha dekat dengan jalan besar dan perumaéraduduk sehingga
mudah dalam pengangkutan bahan baku, pengangkatiinpinoduksi, dekat
dengan pasar dan mempermudah memperoleh tenagasketd tenaga kerja
cepat mencapai lokasi. Selain itu pengusaha suuwar-smengusahakan
kegiatan dengan memanfaatkan ruang yang ada dinyaatau dekat dengan
rumahnya sebagai lokasi proses produksi. Hal olaghrkan atas pertimbangan
keuangan dan kemudahan dalam melakukan proses kgiodRelaksanaan
usaha di rumah menyebabkan pengusaha suwar-swak thengeluarkan
biaya sewa tempat dan pengusaha tidak terikat waddam melakukan proses
produksi serta mudah melakukan pengawasan.

. Proses produksi relatif cepat)S

Proses pembuatan suwar-suwir berlangsung sangatrhsed dan
pengerjaannya tidak terlalu rumit serta tidak metumibken waktu yang lama.
Pengusaha suwar-suwir rata-rata dalam satu kadieprproduksi, waktu yang
dibutuhkan lebih kurang 3-4 jam untuk bahan bakiKgd%ape ubi kayu.
Penggunaan teknologi sederhana)(W

Teknologi yang digunakan pada agroindustri suwarsiebanyakan masih
bersifat manual dan sederhana. Untuk membuat ssuveir-hanya dibutuhkan
wajan besar, kompor, alat pengaduk, meja pencetakehaga kerja manusia
untuk menjalankannya.

. Pengemasan menarikgfS

Salah satu hal yang terpenting bagi suatu prodalkah bentuk kemasan. Baik
tidaknya bentuk kemasan menjadi penilaian send@h c&onsumen. Suwar-
suwir yang dihasilkan dikemas dengan cukup baik t#ah dicantumkan
merek/label sehingga konsumen mengetahui mereldapat memberikan ciri
khas. Pengemasan dilakukan dengan menggunakan usupdgkstik ataupun

kotak karton dengan berbagai ukuran yang menarik.
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Minat konsumen (Q

Suwar-suwir merupakan makanan ringan yang telabndiksebagai makanan
khas Kabupaten Jember. Sebagai makanan khas Jesuber-suwir banyak
dicari oleh para wisatawan atau orang yang sedanigkber untuk dijadikan
oleh-oleh. Dalam perkembangannya, cita rasa suwair-slapat dibuat dengan
berbagai macam rasa yang dapat disesuaikan dengan atau permintaan

konsumen.

5.3.4 Aspek Pemasaran

1.

3.

Pengusaha suwar-suwir mengetahui pasar (S

Umumnya pengusaha suwar-suwir mengetahui pasarukUntemasarkan
produk suwar-suwir, pengusaha menjual langsungdksumen yang datang
baik secara eceran maupun borongan atau memasprkdoknya melaui
pengecer atau perantara (toko atau kios). Pengecgy memasarkan suwar-
suwir dapat langsung membeli kepada produsen ataupelalui proses
pengiriman

Kepercayaan konsumenfO

Kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasigeoindustri suwar-
suwir relatif baik, hal ini terbukti dengan adark@sumen tetap (pelanggan)
yang secara kontinyu membeli suwar-suwir kepad@psaha suwar-suwir.

Luasnya daearah pemasarag) (O

Salah satu kegiatan penting dalam setiap agroindsstain produksi dan
pembiayaan adalah pemasaran. Wilayah pemasarankpsad/ar-suwir adalah
daerah-daerah Probolinggo, situbondo, Surabayaandaldan Lumajang.
Dengan luasnya pemasaran maka dapat dikatakan haiodak suwar-suwir
sudah dikenal dan diminati oleh masyarakat luas.

Sarana transportasi memadai)O

Kelancaran sarana dan prasarana transportasi diupétédn Jember
menguntungkan bagi para pengusaha khususnya péagageoindustri suwar-
suwir. Lancarnya transportasi dapat memudahkan pper@gusaha untuk
mengangkut bahan baku dari pasar untuk dibawa kasilausaha dan juga

memudahkan dalam memasarkan produknya.
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5. Kompetisi antar pengusaha suwar-suwij (T
Sebagai suatu usaha bisnis, agroindustri suwardickek terlepas dari para
pesaing (kompetitor). Pesaing tersebut biasanyashkdari pengusaha suwar-
suwir itu sendiri maupun pendatang baru yang memcolenekuni usaha
pembuatan suwar-suwir. Oleh karena itu pengusahwarssuwir perlu
mempertahankan eksistensi usaha dengan cara mekijegditas maupun

kualitas produk suwar-suwir yang dihasilkan

5.3.5Aspek Pembinaan dan Kelembagaan

1. Kelompok pengusaha suwar-suwir kurang akty (T
Kelompok usaha merupakan suatu wadah yang dapaghingoun para
pengusaha dalam berusaha agroindustri suwar-skelieradaan kelompok ini
sangat membantu dalam banyak hal. Pengusaha suwardi Kabupaten
Jember pernah membentuk suatu kelompok usaha. Naetompok ini tidak
berjalan secara maksimal. Ketidakaktifan para atgdpengusaha) dalam
setiap kegiatan yang diadakan kelompok, menyebalokganisasi ini tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Dalam era persaikghadiran kelompok
usaha sangat penting mengingat dengan adanya katorakan tercipta
komunikasi antar pengrajin sehingga diharapkan nuamenjadi wadah dalam
menyelesaikan segala masalah. Kelompok usaha jgat derfungsi sebagai
jembatan antara pengrajin dengan pihak luar baigeimerintah maupun pihak
swasta.

2. Pembinaan PemerintahsfO
Perkembangan agroindustri suwar-suwir di kabupdsmber penting karena
dapat meningkatkan nilai tambah produk pertaniaaningkatkan ekonomi
masyarakat dan membantu menyediakan lapangan gakerPerkembangan
agroindustri sangat dipengaruhi oleh peran sertaepatah. Sampai saat ini
banyak program-program pemerintah yang telah dik@a seperti pelatihan
dan pembinaan. Pemerintah daerah bersama-sama Berawlustrian dan
Perdagangan serta Dinas Kesehatan, telah membepidatihan di bidang

manajemen, serta peningkatan kualitas dilihatatgek kesehatan.
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5.3.6Analisis Matrik Posisi Kompetitif Relatif

Hasil perhitungan nilai faktor-faktor strategi imal dan nilai faktor-faktor
strategi eksternal pada agroindustri suwar-suwikandapat dikompilasikan ke
dalam matrik analisis SWOT pada Gambar 8.

EFAS 4
IDEAL SPEKULATIF
High 3,31
2
Low DEWASA GAWAT
0
4 293 2 o IFAS
High Low

Gambar 8. Diagram Matrik Posisi Kompetitif Relatif Agroindustri Suwar-Suwir
Berdasar hasil analisis faktor-faktor strategi riné diperoleh nilai IFAS
sebesar 2,93 dan hasil analisis faktor-faktor esgiagksternal diperoleh nilai EFAS
sebesar 3,31. Nilai tersebut menempatkan agroindisvar-suwir dalam posisi
ideal yang artinya bahwa agroindustri suwar-suwir memitikluang pasar yang
prospektif karena produk suwar-suwir sudah dipasadi luar wilayah Jember dan
ditunjang oleh minat konsumen dan kepercayaan koeswang relatif baik serta
adanya sarana transportasi yang memadai. Selasgitoindustri suwar-suwir juga
memiliki kompetensi untuk melakukan proses prodikesiena ditunjang dengan
ketersediaan bahan baku secara terus-menerus daespproduksi yang relatif

cepat.
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IFAS

EFAS

. Bahan baku selalu

. Ketersediaan saprodi
. Ketersediaan tenaga

. Menggunakan modal
. Lokasi usaha
. Proses produksi relatif cepat

. Pengemasan yang

. Produsen mengetahui pasay

STRENGTH (S)

tersedia

kerja

sendiri

menarik

WEAKNESSES (W)

1. Teknologi sederhana

2. Keterbatasan modal
untuk pengembangan
usaha

3. Kemampuan
manajemen rendah

4. Kualitas bahan baku

tergantung musim

OPPORTUNITIES (O)

1. Minat Konsumen

2. Kepercayaan konsumer

3. Luasnya daearah
pemasaran

4. Sarana transportasi
memadai

5. Pembinaan pemerintah

1.Meningkatkan jumlah

2.Memperluas jangkauan

3.Pemanfaatan sarana

4.Meningkatkan promosi

STRATEGI S-0

produksi sesuai dengan
permintaan konsumen

pemasaran

pembinaan pemerintah
dalam meningkatkan
kualitas produk dan
pengembangan usaha

STRATEGIW -0

1. Bantuan modal
dengan kredit lunak

2. Meningkatkan
kemampuan
manajemen

TRETHS (T)

1. persaingan antar
pengusaha produk
sejenis

2. Kurang aktifnya
kelompok pengusaha
suwar-suwir

1. meningkatkan kualitas dan

STRATEGIS-T

kuantitas produk sesuai
dengan permintaan
konsumen

STRATEGIW -T

1. Meningkatkan
penggunaan teknolod
tepat guna

2. Mengaktifkan
kembali kelompok
pengusaha untuk
menghindari
persaingan yang tidak
sehat antar pengusah

Gambar 9. Diagram Matrik SWOT Agroindustri Suwar-Suwir

5.3.8Alternatif Strategi Pengembangan Agroindustri SuwarSuwir

a



50

Keberlanjutan usaha agroindussawar-suwir di masa mendatang sangat

bergantung pada penerapan strategi us@trategi yang dapat diterapkan dalam

agroindustrsuwar-suwir tersebut adalah sebagai berikut

STRATEGI S-0

1.

Meningkatkan jumlah produksi sesuai dengan keingktansumen
Kemudahan dalam hal bahan baku, saprodi dan tdwagaperlu diperhatikan
demi menjaga kelancaran proses produksi dan ksalgeoduk dalam
menghasilkan produk yang sesuai dengan permin@asuknen

Memperluas jangkauan pemasaran

Perluasan jangkauan pasar dapat dilakukan denganamba&h jalinan
hubungan kerjasama dengan konsumen, utamanya démgesumen tetap
(pelanggan) di luar daerah. Selain itu juga perianjaga kualitas produk yang
dihasilkan agar produk dapat diterima di daerahgsaman yang baru .
Pemanfaatan sarana pembinaan pemerintah dalemngkatkan kualitas
produk dan pengembangan usaha

Keterlibatan pemerintah dalam pengembangan agrsindwsuwar-suwir
memiliki pengaruh yang sangat besar. Peran perabripada agroindustri
selama ini adalah memberikan penyuluhan, pembidaarpelatihan-pelatihan
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas prodivkas-suwir

Meningkatkan promosi

Perlu peran pemerintah kabupaten dalam mempromoslka mengenalkan
suwar-suwir sebagai makanan khas Jember melaluenaanditingkat lokal

maupun nasional.

STRATEGI W -O

1.

Pembinaan bantuan modal dengan kredit lunak

Agroindustri suwar-suwir dapat memperbesar kapagit@duksinya apabila
dilakukan penambahan modal usaha. pengusaha yamgptak bahan baku di
bawah 80 kg per hari tidak mampu untuk memperbapgasitas produksinya
karena memiliki keterbatasan modal sehingga junpgabduk akhir yang

dihasilkannya tidak mengalami peningkatan sehinggadapatan pengusaha
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suwar-suwir tidak berubah. Oleh karena itu dipeatukperan pemerintah
maupun lembaga-lembaga keuangan untuk membantuugesmg dalam
menyediakan kredit dengan bunga rendah.

2. Meningkatkan kemampuan manajemen
Perlu ditingkatkan peran aktif pengusaha mengikeiatinan-pelatihan dan
seminar tentang kewirausahaan baik yang diseleaggarmpemerintah maupun
swasta dengan maksud untuk meningkatkan pengetahoeemperluas

wawasan sehingga dapat diterapkan untuk kemajuamegstri.

STRATEGI S-T

Meningkatkan kualitas Produk

Pengusaha suwar-suwir untuk menghadapi persairyaged produk yang sejenis
maupun produk lain jenis, perlu memahami keingiatau selera konsumen dan
juga perlu mengetahui kekuatan dan kelemahan pgs@iangan menganalisa
selera konsumen diharapkan mampu menciptakan prgatuds memiliki ciri khas
dan kualitas yang diinginkan konsumen dan dengangstahui kekuatan dan
kelemahan pesaing, pengusaha dapat membuat stnatégk memenangkan

persaingan.

STRATEGI W -T

1. Meningkatkan penggunaan teknologi tepat guna
Agroindustri suwar-suwir selama ini masih mengdwamaeteknologi yang relatif
tradisional, sehingga produk suwar-suwir yang dikas kurang berkualitas
dan kurang mampu bersaing dengan produk sejenipungaroduk lain jenis.
Dengan demikian perlu adanya peningkatan teknol@gig sesuai untuk
memperlancar proses produksi. Pengusaha suwar-speviu memahami

perkembangan teknologi yang ada sekarang ini.

2. Mengaktifkan kembali kelompok pengusaha suwar-suwir
Prospek maupun keberlanjutan usaha suwar-suwir lpeggantung pada ada
tidaknya ikatan atau kelompok yang menjadi wadaha ppaengusaha.

keberadaan kelompok atau asosiasi sangat bermadgatkepentingan para
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pengusaha. Permasalahan yang dihadapi oleh pergusgdat diselesaikan
secara bersama dalam kelompok sehingga tidak dimiagi persaingan-
persaingan yang tidak sehat antara pengusaha suwar- Kelompok

pengusaha tersebut sudah terbentuk, namun mardabéym dirasakan oleh
semua pengusaha. Untuk itu perlu diaktifkan kemkalompok usaha lagi
dengan konsistensi masing-masing pengusaha sebagggota serta

keseriusannya dalam berorganisasi.

5.3.9 Formulasi Strategi

Keberhasilan industri pengolahan dalam memperolahgga pasar
adalah dengan memanfaatkan keunggulan bersainty kaalitas produk dan
manajemen produksi yang baik, yang mampu mengidégn semua aspek
produksi sehingga terus menerus mampu meningkajkariah penerimaan.
Agroindustri mampu mengendalikan pengaruh kelemalaanancaman, serhingga
ancaman dan kelemahan menjadi bukan merupakan teambetapi sebagai
tantangan untuk mendapatkan posisis yang baiksdirpa.

Berdasar analisis SWOT menggunakan matrik kompetéiatif,
agroindustri suwar-suwir berada pada posisi IDER&da posisi ini agroindustri
memiliki peluang pasar yang prospektif karena pkoswwar-suwir telah mampu
dipasarkan di luar wilayah Jember dan ditunjanch alenat dan kepercayaan
konsumen yang relatif baik serta adanya saranssgamsi yang memadai.
Agroindustri memiliki kopetensi untuk mengerjakaaniarena ditunjang oleh
ketersediaan bahan baku dan saprodi yang selaediarsehingga memperlancar
proses produksi.

Berdasar analisis yang dilakukan, melalui matrik GWV agroindustri
suwar-suwir berada pada posisi IDEAL yang berartasim dalam masa
pertumbuhan/ stabilitas, untuk itu harus mengemkemgencana strategi jangka
pendek maupun jangka panjang. Rencana strategisidahgka pendek adalah :

1. Meningkatkan penjualan melalui pengembangan pasangah cara
memperluas pemasaran produk.
2. Menerapkan dan meningkatkan sistem promosi yangh lebrarah dan

berkelanjutan yang dapat meningkatkan penjualan
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Mengaktitkan kembali kelompok usaha yang lebih bentasi pada bisnis,
misalnya dengan mendatangkan mesin-mesin pengot&tana swadaya.
Meningkatkan kualitas dengan melakukan pengontrot@lama proses
produksi berlangsung terutama yang berkaitan dekehaigienisan produk.
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga kdengan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh instansairss terkait.
Meningkatkan efisiensi dengan cara meminimalkageb@an memaksimalkan
penerimaan melalui peningkatan penjualan sehinggangkatkan keuntungan
Rencana strategis dalam jangka panjang antara lain
Memantau dan mengikuti perkembangan teknologi,raek®nsumen, jenis
produk serta persaingan dalam pasar.
Secara terus-menerus melakukan kerja sama ataumdamyang baik dengan
konsumen (pelanggan), sehingga tercipta sinergiandalmenghadapi
persaingan.
Berupaya terus-menerus menumbuhkan dan merfjagiad image produk
dengan baik agar tidak kalah dengan produk subs{gaingan), yaitu melalui
penciptaan merk yang memiliki kualitas tinggi dem@@arga bersaing.
Memahami serta memantau perkembangan, kebutuh#m lesrenderungan

perilaku konsumen.



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian dan pembahasan dapanplifian sebagai
berikut :

1. Nilai tambah tape ubi kayu pada agroindustri susvavir adalah positif
ditunjukkan dengan nilai sebesar Rp 2816,90 pergkiim bahan tape ubi
kayu, nilai tersebut merupakan keuntungan bagi yeaita suwar-suwir dan
imbalan bagi tenaga kerja dari setiap kilogram talpekayu yang diproses
menjadi suwar-suwir.

2. Penggunaan biaya produksi pada agroindustri suwair-sefisien yang
ditunjukkan dengan nilai R/C ratio sebesar 1,46gydapat diartikan bahwa
dengan penggunaan biaya produksi sebesar Rp 1,88 aiemperoleh
penerimaan sebesar Rp 1,46 sehingga keuntungag yiperoleh sebesar
Rp 0,46. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha sgwair mampu
mengalokasikan biaya produksinya secara efisien.

3. Analisis SWOT menunjukkan bahwa prospek agroindaatvar-suwir berada
pada posisideal. Hal ini ditunjukkan nilai IFAS sebesar 2,93 dBRAS
sebesar 3,31 yang berarti bahwa agroindustri sswair memiliki peluang
pasar yang prospektif dan memiliki kompetensi untukngerjakannya.
Agroindustri suwar-suwir dapat berkembang jika mampgengendalikan atau
meminimalisasi risiko-risiko yang akan dihadapi gim menggunakan

strategi, baik strategi jangka pendek maupun japgkgang.

6.2 Saran
1. Agroindustri suwar-suwir agar mendapatkan keuntongang lebih besar
disarankan untuk meningkatkan nilai tambah dengamggunakan bahan

baku yang berkualitas untuk mengurangi penyusbddan baku .
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2. Untuk mempertahankan eksistensi agroindustri swweasir  perlu
memperkuat keunggulan bersaing, yaitu kualitas ykodan manajemen
produksi yang baik, yang mampu mengintegrasikanuaseaspek produksi

sehingga terus menerus mampu meningkatkan jumiadripeaan.
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RINGKASAN

Agroindustri sebagai motor penggerak pembangund&torsg@ertanian diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan gegoban nasional, dari sisi
pertumbuhan, pemerataan maupun stabilitas. Kegiatanindustri mempunyai manfaat
ekonomi khususnya industri pengolahan produk pemaryaitu : (a) meningkatkan
kesempatan kerja; (b) meningkatkan nilai tambab) ;nfeningkatkan pendapatan petani ;
(meningkatkan mutu dan hasil produk pertanian.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untukgeé&hui: (2) nilai
tambah tape ubi kayu pada agroindustri suwar-suffy, efisiensi biaya produksi pada
agroindustri suwar-suwir, (3) prospek usaha agusird suwar-suwir. Daerah penelitian
ditentukan dengan sengajafposive method) dan metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dan analitis. Data yang dipenukalalah data primer yang diperoleh
dengan wawancara terstruktur dan data sekunderdigegoleh dari beberapa dinas terkait.
Analisis data yang digunakan adalah analisis talabah, R/C ratio, dan analisis SWOT.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Nilai tatmbtape ubi kayu pada
agroindustri suwar-suwir adalah positif, (2) penggan biaya produksi pada agroindustri
suwar-suwir adalah efisien, (3) Agroindustri suwawir memiliki prospek yang baik hal ini
ditunjukkan dengan posisi agroindustri suwar-subgrada pada area ideal yang berarti
bahwa agroindustri suwar-suwir memiliki peluang gragang prospektif dan memiliki
kompetensi untuk dikembangkan. Peningkatan nilanb&h dan daerah pemasaran

agroindustri suwar-suwir dapat dilakukan untuk mghatkan keuntungan secara maksimal.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Memasuki abad ke-21 yang digambarkan sebagaiser@ yenuh dengan
tantangan dan peluang, sektor pertanian harus glipamlan dikembangkan
menjadi pertanian yang modern yang memiliki cintpmbuhan yang dinamis,
produktif, dan tanggap terhadap perubahan lingkangalobalisasi ekonomi
memberikan peluang untuk peran serta masyarakahmdaperdagangan
internasional sehingga usaha pertanian perlu dikegikan terus guna
menyongsong peluang dan sekaligus meningkatkahhihap petani. Tujuan ini
dapat dicapai jika sektor pertanian makin diintstdg@n dengan sector industri
dan sector lainnya sehingga teknologi, efisiensi paduktivitas selalu berubah
menuju keadaan yang lebih baik tanpa harus menggangdan merusak

kelestarian sumber daya alam untuk kehidupan (Seli®97).

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakaanbgang integral
dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan mesyteadil dan makmur.
Sasaran pembangunan pertanian dalam jangka pangatgh satunya adalah
tercapainya struktur ekonomi yang seimbang denganciptakan kekuatan
pertanian yang tangguh dan mendukung pdskegan sektor agroindustri
(Hasibuan, 1999).

Titik berat pembangunan jangka panjang adalah pagunan ekonomi
yang sasarannya adalah terciptanya keseimbangara didang pertanian dengan
bidang industri untuk meningkatkan kemakmuran ralsggara selaras adil dan
merata. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi harizgsahkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengatsenjiagan sosial. Sektor
pertanian terus ditingkatkan agar mampu menghaspleagan dan bahan mentah
yang cukup bagi pemenuhan kebutuhan rakyat, meaikgk daya beli rakyat

dan mampu melanjutkan proses industrialisasi sed&in terkait dan terpadu



dengan sektor industri dan jasa menuju terbentukfmngan kegiatan

agroindustri dan agribisnis yang produktif (Mubgart994).

Agribisnis yang terungkap sejauh ini memberikasakebahwa agribisnis
adalah suatu corak pertanian tertentu dengan jatiydng berbeda dengan
pertanian tradisional (yang dilaksanakan mengikaiilisi budaya yang berakar
pada adat istiadat dari komonitas tradisional) mmaugari pertanian hobi yang
tidak mendambakan nilai tambah komersial. Agrilsisadalah pertanian yang
organisasi dan manajemennya secara rasional dirgnoguk mendapatkan nilai
tambah komersial yang maksimal dengan menghadilaeang dan atau jasa yang
diminta pasar. Karena itu, dalam agribisnis progassformasi material yang
diselenggarakannya tidak terbatas kepada  budayse®pr biologis dari
biota(tanaman, ternak, ikan), tetapi juga proses psahatani, pasca panen,
pengolahan dan niaga yang secara struktural dg@rluntuk memperkuat posisi
adu tawair(bargaining) dalam berinteraksi dengan mitra transaksi di pdkatan
keterkaitan fungsional dari kegiatan pra usahaténididaya, pasca panen,
pengolahan, pengawetan, dan pengendalian mutu sega perlu terwadahi
secara terpadu dalam suatu sistem agribisnis yasgcara sinkron menjamin
kinerja dari masing-masing satuan subproses itenjadi pemberi nilai
tambah yang menguntungkan, baik bagi drimgaupun bagi keseluruhan
(Soetriono dkk, 2003).

Agroindustri sebagai salah satu subsistem pentiteym sistem agribisnis,
memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan pemekaian yang tinggi
karena pangsa pasar dan nilai tambah yang reksdribdalam produksi nasional.
Agroindustri juga dapat mempercepat proses tramster struktur perekonomian
dari pertanian ke industri. Selain itu, agroindysiga dapat menjadi wahana bagi
usaha mengatasi kemiskinan karena daya jangkaspdgtrum kegiatannya yang
sangat luas. Agroindustri umumnya dapat diselaraskngan usaha pelestarian
lingkungan karena keterkaitannya dengan kegiatafidaya pertanian. Dengan

demikian, strategi pengembangan pertanian yanggtdngnendukung proses



industrialisasi yang berkesinambungan dapat semakata terwujud melalui
pengembangan agroindustri (Saragih dalam Sipaykikngl®98).

Soemodihardjo  (1999) menyatakan bahwa agroindustiapat
menyumbangkan peranannya dalam mengurangi kemisklaa pengangguran
serta sekaligus sebagai penggerak industrialiBasnpak positif dari agroindustri
yang berkembang di pedesaan adalah membuka hubantaa satu desa dengan
desa lainnya atau dengan kota sehingga memberikemenmpatan kepada

penduduk desa untuk memperoleh pendapatan yang toetkagam.

Darwis (1996), menambahkan bahwa hambatan utam@egstri adalah
ketersediaan bahan baku yang tidak sesuai dengayapatan, produk pertanian
dihasilkan secara musiman dan sangat bervariada gealitas yang sangat
heterogen. Hambatan lain adalah limbah agroindystng dihasilkan dalam
jumlah besar dan tidak mudah dikendalikan sertadem®mg mencemari
lingkungan. Selain itu, teknologi pengembangan pkoga masih terbatas dan
lambat berkembang. Pemakaian energi untuk agraimauskup besar dan biaya
investasinya cukup tinggi. Hambatan ini sebagiamnaldapat diatasi dan
diupayakan dengan pemanfaatan bioteknologi padai qamoses tertentu.

Napitupulu (2000), menyatakan bahwa persoalan yatigadapi
pembangunan agrobisnis/agroindustri pada saat ani jdga saat mendatang
adalah bagaimana menciptakan sektor ini yang lemasi pasar, efisien,
kompetitif dalam konteks pembangunan berkelanjutamgkondisian ke arah itu
merupakan tantangan berat karena lambatnya lakempdangan teknologi dan
inovasi dalam kaitan dengan pengembangan sistendlulgropengemasan,
pemasaran serta ketidakluwesan atau kekakuan kaggrab dan kaitannya
dengan instrumen-instrumen kebijakan yang membké&msampuan sektor untuk
melakukan pengaturan-pengaturan.

Salah satu komoditas yang banyak digunakan sebbghan baku
agroindustri adalah ubi kayu. Sebagai tanaman gakgp potensial, tentunya ubi
kayu sudah sepatutnya untuk dikembangkan. Hasié®jain dapat digunakan
sebagai penganekaragaman menu rakyat, juga memmnogaek yang penting
sebagai bahan baku industri, maka tidak terlallebéran bila dikatakan bahwa



tanaman ini juga dikembangkan akan bisa menjadintam komersial dibanding
pertanian. Diberbagai daerah ubi kayu dikonsumsagai bahan makanan basah
maupun kering, bahkan sudah dikembangkan pula jemgo secara tradisional
maupun modern yaitu sebagai bahan campuran pembkata atau roti yang
menggunakan peralatan modern. Bentuk bahan makasah ubi kayu
beranekaragam menurut masyarakat daerah konsumemmgalnya dibuat
gaplek, kue kering, direbus, digoreng, dibuat @ge lain-lain ( Santoso, 1994).

Menurut penelitan Suryaningrat (1999), pengembamgadustri penunjang
pertanian seperti makanan dari tape di wilayah Kadanistratif Jember telah
banyak dilakukan. Hal ini terlihat dari banyaknygr@ndustri suwar-suwir yang
ada. Selanjutnya menurut Wardono (2000), secaengial, Jember mempunyai
industri kecil yang memiliki daya saing dan mampiul ditingkatkan. Tanpa
disadari Jember memproklamirkan nama kota suwairsyang menjadi trade
mark kota. Satu elemen penting dalam hal ini imaggah didapat, tetapi sejauh
ini kurang terdengar gaungnya. Padahal yang segéeritakan Radar Jember
Jawa Pos, permintaan produk industri kecil Jemdreryata ada, bahkan dari luar
negeri. Industri kecil tidak dapat berdiri senddlijkungan lingkungan polotik

sangat diperlukan.

Kabupaten Jember memiliki produk makanan ungguyddin suwar-suwir.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pesindn pada tahun 1997-2003
terdapat 15 usaha agroindustri suwar-suwir di Kabemp Jember. Usaha
agroindustri suwar-suwir tergolong jenis usaha lkggng menggunakan tenaga
kerja relatif sedikit dengan penggunaan teknologengmlahan yang
sederhana.Usaha tersebut tersebar di berbagaialildgbupaten Jember, yaitu
Kecamatan Kaliwates, Patrang, dan Sumbersari. Adusiri ini memanfaatkan
tape ubi kayu untuk diolah lebih lanjut menjadi quk suwar-suwir yang
memiliki harga jual yang relatif lebih tinggi. Bexrsarkan latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitentang analisis nilai tambah

dan efisiensi biaya serta prospek usaha. Agroindsstvar-suwir diharapkan



mampu menciptakan nilai tambah dan berdampak pasitiadap peningkatan

pendapatan masyarakat.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana nilai tambah tape pada agroindustri sswair ?
2. Bagaimana efisiensi penggunaan biaya produksida agroindustri
suwar-suwir ?

3. Bagaimana prospek usaha agroindustri suwair-uw

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. Nilai tambah tape pada agroindustri suwar-suwir.
2. Efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindsist/ar-suwir.

Prospek usaha agroindustri suwar-suwir.

1.3.2 Kegunaan

1. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pertig@goanbagi pemerintah
setempat dalam membina kelangsungan atau kebedanjagroindustri
suwar-suwir.

2. Hasil penelitian diharapkan sebagai tambahan irdsrnbagi pengusaha
agroindustri suwar-suwir dalam pengembangan usa@hdnynasa yang akan
datang.

3. Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan infortagi peneliti selanjutnya.






II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Agroindustri Dalam Sistem Agribisnis

Secara konsepsional sistem agribisnis dapat khartisebagai semua
aktivitas, mulai dari pengadaan dan penyalurannsapoduksi sampai kepada
pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh uaahdan agroindustri, yang
saling terkait satu sama lain. Dalam hal ini agtastri mencakup aktivitas
pengolahan sederhana di tingkat petani, serta rkepckeseluruhan kegiatan
mulai dari penanganan pasca panen komoditi pertasampai yang dihasilkan
pada pengolahan lanjut, selama bentuk, susunancittarasa komoditi tersebut
tidak berubah (Soetriono, dkk, 1997).

Agroindustri adalah suatu perusahaan yang mempiusean-bahan baku
pertanian, yang meliputi tanaman pangan dan tanaataman menjadi suatu
cadangan kehidupan. Tingkat prosesnya terdiriltEmnacam-macam cara mulai
dari membersihkan dan memilih sampai proses menggkemudian memasak,
mencampur dan menambah bahan-bahan kimia untukipteten makanan yang
lebih baik. Tujuan pengubahan bahan baku adalabkumenciptakan bentuk
pengubahan yang mudah dimakan, lebih paraktis, mutlawetkan, mudah
diangkut, dan untuk menjadikan makanan itu enaknd@mgandung nilai gizi atau
energi (Cahyono, 1983).

Agroindustri sebagai penggerak pembangunan spkttainian diharapkan
dapat memainkan peranan penting dalam kegiatan greguban daerah baik
dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbut@mone, maupun
stabilitas nasional. Agroindustri mampu meningkati@ndapatan para pelaku
agribisnis, mampu menyerap tenaga kerja, mampu ngkatikan perolehan
devisa dan mampu mendorong munculnya industri [Birategi pertanian yang
berwawasan agribisnis dan agroindustri pada dasamanunjukkan arah bahwa
pengembangan agribisnis merupakan suatu upaya samgat penting untuk
mencapai beberapa tujuan yaitu menarik dan mendaramculnya industri baru

disektor pertanian, menciptakan struktur ekononmgyaangguh, efisien dan



fleksibel, menciptakan nilai tambah, meningkatkarengrimaan devisa,

menciptakan lapangan kerja , dan memperbaiki pextdap Agroindustri

merupakan bentuk industri yang mengolah produkykogertanian dan
merupakan bidang usaha yang strategis untuk dikeghkla. Peran strategis
agroindustri adalah sebagai berikut :

1. pertumbuhan agroindustri akan menentukan perkenalbesektor pertanian;

2. industri pengolahan yang tumbuh dengan pesat (ngasinsebagian besar
merupakan produk agroindustri;

3. ekspor non migas, komoditas pertanian, dan prodi&hao masih
menyumbang bagian terbesar dari nilai ekspor total,

4. industri yang bersifat sektor pertanian memilikiek&aitan industri yang kuat
dengan berbagai sektor lain;

5. tekanan globalisasi dan persoalan lingkungan alkemakin mendorong
pemilihan industri yang memiliki keunggulan kompdraberbasis
pemanfaatan sumberdaya yang relatif berlimpah dardampak kecil
terhadap lingkungan (Soekartawi, 2000).

Pengembangan  agroindustri  diprioritaskan  untuk  rosTd
pengembangan agroindustri skala kecil dan menedgg@edesaan. Di samping
menyerap bahan baku, agroindustri juga menjadihsal@u alternatif bagi
peningkatan kesempatan kerja. Hal ini mengingatlitasa tenaga kerja di
pedesaan pada umumnya memiliki pengetahuan, p&adidketerampilan, dan
modal relatif rendah. Sementara itu pada umumnyairadustri di pedesaan
mempunyai skala kecil, padat karya dan mengguna&knologi yang relatif
sederhana yang kurang berorientasi pasar (Sarit@36).

Ditinjau dari kriteria jumlah penyerapan tenaga jkermaka suatu
perusahaan dapat dimasukkan kedalam salah satmpa@ioberikut ini, yaitu
industri rumah tangga, industri kecil, industri @ed atau industri besar.
Berdasarkan pada kriteria Biro Pusat Statistik etems maka subsektor
agroindustri didominasi oleh industri rumah tangtgn industri kecil. Industri
rumah tangga dan industri kecil tersebut umumnyaggenakan produk tanaman

pangan sebagai bahan bakunya. Oleh karena itupgkagibsektor agroindustri



tidak terlepas dari perkembangan dan pertumbuhasugrtanaman pangan dan
industri yang terkait (Simatupang, 1990).

Menurut Badan Pusat Statistik (1995), berdasarkamydknya tenaga
kerja yang digunakan, perusahaan industri dikeldkao menjadi 4 golongan
seperti yang tercantum dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penggolongan perusahaan industri pengolahaerdasarkan jumlah

tenaga kerja.

No. Golongan Industri Jumlah Tenaga Kerja
1. Industri Besar 100 atau lebih
2. Industri Sedang 20-99

3. Industri Kecil 5-19

4. Industri Rumah tangga 1-4

Sumber : Badan Pusat Statistik 1995

2.1.2 Agroindustri Suwar-Suwir

Agroindustri memiliki keterkaitan lihkages) yang besar baik ke hulu
maupun ke hilir. Agroindustri pengolah yang mengtkan bahan baku hasil
pertanian berarti memiliki keterkaitan yang kuatngkn kegiatan budidaya
pertanian maupun dengan konsumen akhir atau dekegiatan industri lain.
Keterkaitan yang erat itu merupakan hal yang logis sebagai konsekuensinya
juga akan menciptakan pengamhbltipler yang besar terhadap kegiatan-kegiatan
tersebut (Soetriono, dkk, 2003).

Menurut Soehardjo (1995), kebijaksanaan pertaniatuk menunjang
pengembangan agroindustri dititik beratkan padaerkattan antara komoditi
utama yaitu ubi kayu yang dihasilkan oleh rumahgg@npetani di pedesaan
dengan prosesing pasca panen dalam bentuk agroindus:ah tangga dan
agroindustri kecil.

Komoditas ubi kayu memiliki beberapa kelebihanntheanya adalah
dapat tumbuh di lahan kering dan kurang subur, dagan terhadap penyakit
relative tinggi, masa panennya tidak diburu waksehingga dapat dijadikan
lumbung hidup (Lingga., 1993). Menurut Pakpahan92)9 melihat banyak



kelebihan dalam hal penyediaan bahan baku, memjadigroindustri berbahan
ubi kayu sejak dahulu tetap eksis di pedesaan nmadpperkotaan. Oleh karena
itu yang harus menjadi pokok perhatian sekaranglahdabagaimana
mengembangkan agroindustri berbahan baku ubi kayu membuat dan
memasarkan produk-produk yang beraneka ragam, dekgalitas yang dapat
bersaing dengan produk-produk makanan modern, igakamemantapkannya
sebagai bahan baku industri besar, seperti halmyasiri makanan ternak dan
alkohol.

Menurut penelitian Hapsari (2001), bahan bakukalyu yang melimpah
di Jember merupakan potensi untuk mendirikan adusitti pengolahan ubi kayu
menjadi berbagai produk olahan yang dapat menikghkatilai tambah ubi kayu
dibandingkan apabila dijual dalam bentuk segar.JBinber terdapat banyak
agroindustri yang mengolah ubi kayu menjadi procalkhan yang dapat
meningkatkan nilai tambah, seperti tape, jenang tigm suwar-suwir.

Salah satu produk agroindustri yang berbahan bbkkayu adalah tape.
Tape adalah makanan hasil fermentasi dari bahaar #asbohidrat cukup tinggi
yang dilakukan oleh mikroorganisme, terutama kap#argragi. Di dalam proses
fermentasi pati akan dirubah oleh kapang dan migadsme ragi menjadi gula
dan alkohol (Lingga, 1993). Pakpahan (1992) menakdra tape telah menjadi
makanan tradisional yang amat digemari. Bahkaredetapa kota di Jawa Timur
seperti Jember dan Bondowoso, tape sudah menjadulpragroindustri khas
yang pemasarannya sudah menyebar luas ke selurah &r, khususnya yang
diusahakan oleh perusahaan skala besar.Akan thitagi lain produk tape tidak
tahan lama terhadap penyimpanan, karena ada geyssntasi lebih lanjut. Oleh
karena itu agar bisa bertahan lama, tape dapahdivlenjadi makanan olahan
atau bentuk produk yang lain. Tape ubi kayu iapat diolah lebih lanjut
menjadi alkhol, sirup, sari tape, asam cukpung tape, suwar-suwir, dodol
tape dan sebagainya

Tape ubi kayu dapat diolah menjadi makanan olda@anyang memiliki
nilai ekonomis. Makanan olahan yang berbahan baje tibi kayu yaitu suwar-

suwir dan jenang tape. Menurut Warniati dalam lsaraW2000), suwar-suwir
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merupakan makanan khas daerah Jember yang dapebmhi mulai dari took/
warung kecil-kecilan sampai super market. Suwarksdivjual perbungkus atau
dalam bentuk eceran yang beragam/ kiloan. Baham lp@mbuatan produk
suwar-suwir di Jember adalah tape ubi kayu karemta KWember merupakan
penghasil ubi kayu yang besar. Hal tersebut tidekutup kemungkinan adanya
diversifikasi bahan pangan dari bahan baku suwarrsypng mempunyai sifat
karakteristik hampir sama dengan makanan olahanykig berbahan baku ubi
kayu. untuk menghasilkan produk suwar-suwir yantjinogd maka dipilih bahan
baku tape dengan tingkat kematangan yang optimal.

Makanan tradisional berbahan baku tape yaitu sswair memiliki
pangsa pasar juga tak kalah dengan produk tapseitdiri. Suwar-suwir bisa
awet dalam penyimpanan sampai berbulan-bulan, gghipemasarannya lebih
banyak keluar kota atau luar propinsi. Dengan demilperkembangan produk
suwar-suwir dan dodol tape di Kabupaten Jembeibarjalan seiring dengan

berkembangnya agroindustri tape.

2.1.3 Teori Nilai Tambah

komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebbghan mentah dan
mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi di@ah terlebih dahulu.
Proses pengolahan ini dapat meningkatkan guna lbekbmoditi-komoditi
pertanian. Kesediaan konsumen membayar harga ocagpoindustri pada harga
yang relative tinggi merupakan insentif perusahaamisahaan pengolah untuk
menghasilkan output agroindustri. Dalam penciptgama bentuk komoditi-
komoditi pertanian ini dibutuhkan biaya-biaya peafan. Salah satu konsep
yang sering digunakan untuk membahas pengolahanditirpertanian ini adalah
nilai tambah (Soediyono, 2002).

Dalam industri modern yang berada dalam pasambldng amat sangat
kompetitif, aktivitas berproduksi bukan sekedar adigang sebagai aktivitas
mentranformasikan input menjadi output, tetapi dgsng sebagai aktivitas
penciptaan nilai tambah. Menurut Gaspersz (200dddyksi dapat dikatakan

sebagai suatu aktivitas dalam perusahaan indwestph penciptaan nilai tambah
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dari input menjadi output secara efektif dan efiseehingga produk sebagai
output dari proses penciptaan nilai tambah itu tagipual dengan harga
kompetitif di pasar global.

Nilai tambah adalah selisih antara pendapatan ydipgroleh dari
penjualan/jasa dan biaya untuk pembelian bahanrbghag diperlukan guna
menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa terseiidi tambah juga
digambarkan melalui proses pengolahan bahan yangyehabkan adanya
pertambahan nilai produksi. Analisis nilai tambakenmnjukkan bagaimana
kekayaan perusahaan diciptakan melalui proses ksgdwan bagaimana
distribusi dari kekayaan tersebut dilakukan. Mealahformasi ini data dapat
dianalisis unit atau faktor mana dari proses predtdrsebut yang menghasilkan
atau menaikkan nilai tambah, atau sebaliknya. Hawilisis dapat juga digunakan
untuk melihat tingkat efisiensi yang dicapai danngminaan/pemanfataan

investasi perusahaan (Manullang, 1990).

Suatu aktivitas dapat dikatakan memiliki nilai taahbapabila penambahan
beberapanput pada aktivitas itu akan memberikan nilai tambabdpk (barang
dan/atau jasa) sesuai yang diinginkan konsumemi Nimbah produk diperoleh
hanya melalui aktivitas aktual yang dilakukan lamgs pada produk, tidak
melalui pemindahan, penyimpanan, perhitungan, damygrtiran produk
(Gaspersz, 2001).

Nilai tambah yang besar karena proses pengolahdapat dari
pengurangan nilai produk yang dihasilkan dengagabmenunjang (Intermediate
cost) tidak termasuk tenaga kerja manusia (Sudiyd002). Menurut Manullang
(1990), tenaga kerja di sini hanya berfungsi sebpgsantara bahan mentah
menjadi produk olahan dan besar kecilnya tenaggm k@ng digunakan dalam
proses produksi dianggap tidak mempengaruhi nileodygk olahan yang

dihasilkan.



12

2.1.4 Teori Pendapatan dan Biaya

Pendapatan dapat juga disebut keuntungan merupsé&bsih antara
penerimaan total dengan biaya total, dan biayaeitdiri dari biaya tetap dan
biaya tidak tetap. Secara matematis analisis pendapdapat ditulis sebagai
berikut (Soekartawi,1995):

Y=TR-TC
TR=PxQ
TC=TFC +TVC

Keterangan:

Y : Pendapatan

TR : Penerimaan Total

TC : Total Biaya
P . Harga persatuan
Q : Jumlah produksi
TFC : Biaya tetap total
TVC : biaya variabel total

Biaya diklasifikasikan menjadi dua yaitu (1) bialdap {ixed cost) dan
(2) biaya tidak tetapvériable cost). Biaya tetap pada umumnya didefinisikan
sebagai biaya-biaya yang relatif tetap jumlahnya téaus dikeluarkan walaupun
produksi yang diperoleh banyak ataupun sedikity®ifidak tetap merupakan
biaya yang besarnya berubah-ulsasuai dengan produksi yang dihasilkan. Biaya
total merupakan jumlah keseluruhan biaya yang d@digan pada saat proses

produksi berlangsung, terdiri dari biaya tetap bi@ya variabel.

TC=FC+VC
Keterangan :
TC : Biaya total fotal cost)
FC : Biaya tetap fi(xed cost)
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VC : Biaya variabel\ariable cost)

VC

FC

v

Q
Gambar 1. Kurva Biaya Total, Biaya Variabel dan Biaya Tetap

Kurva FC mendatar menunjukkan bahwa besarnya biatap tidak
tergantung pada jumlah produksi. Kurva VC membentukuf S terbalik,
menunjukkan hubungan terbalik antara tingkat pradiias dengan besarnya
biaya. Kurva TC sejajar dengan VC menunjukkan bapembahan biaya total
semata-mata ditentukan oleh perubahan biaya va(@beratno, 2000).

Selanjutnya Soeratno (2000), menyatakan bahwa biatgarata adalah
biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen dalampreduksi satu uniutput.
Besarnya biaya rata-rata adalah biaya totbhgd jumlah output. Karena
TC = FC + VC, maka biaya rata-raavérage cost) sama dengan biaya tetap rata-

rata @verage fixed cost) ditambah biaya variabel rata-ratwédrage variable cost).

AC = AFC + AVC
Keterangan:
AC : Biaya Total Rata-rataAyerage Total Cost)
AFC : Biaya Tetap Rata-rata y&rage Cost)
AVC : Biaya Variabel Rata-rata (#&rage Variable Cost)
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Gambar grafisnya sebagai berikut :

Biaya MC
A

AC

AVC

AFC

kuantitas

Gambar 2. Kurva Biaya Rata-rata

Keterangan:

* Kurva AFC terus menurun, karena biaya tetap peasaiutput semakin kecil
dengan meningkatnyautput. Walaupun demikian, kurva AFC tidak pernah
menjadi nol &sinmtotik).

» Kurva AC polanya sama dengan kurva AVC, mula-muésuanun, akan tetapi
tidak pernah berpotongaras(mtotik). Pola ini berkaitan dengan hukum

kenaikan hasil yang semakin menuriihg Law of Deminishing return).

2.1.5 Teori Efisiensi Penggunaan Biaya

Prinsip optimalisasi penggunaan faktor produksiappdnsipnya adalah
penggunaan faktor-faktor produksi seefisien mungkialam terminologi ilmu
ekonomi, pengertian efisien dapat digolongkan nirijga macam vyaitu efisiensi
teknis, efisiensi alokatif (harga), dan efisienlgo@omi. Suatu penggunaan faktor
produksi dikatakan efisien secara teknis apabikdofaproduksi yang dipakai

menghasilkan produksi yang maksimum. Produsen npaitkkn keuntungan
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besar dari kegiatan usahanya, misalnya karena péndearga, maka produsen
tersebut dapat dikatakan mengalokasikan faktoryksidya secara efisien harga.
Selanjutnya dikatakan efisiensi ekonomi kalau usgdnag dilakukan produsen

mencapai efisiensi teknis sekaligus mencapai efisiearga (Soekartawi, 1999).

Salah satu analisa untuk mengetahui efisiensi aeeionomi adalah
analisa R/C ratio. Analisa R/C ini digunakan unm&ngetahui tingkat efisiensi
biaya produksi, yaitu dengan membandingkan totaépmaan (TR) dengan total
biaya (TC). Tingginya nilai R/C ratio disebabkarelolproduksi yang diperoleh
dan harga komoditi yang sangat berpengaruh terhpdaprimaan perusahaan
sebagai pengusaha. Pengusaha harus selalu mentegikan biaya produksi
secara proporsional dan efisien, dipengaruhi olehgetahuan, ketrampilan
pengusaha dalam penggunaaput, teknologi dan curahan tenaga kerja yang
berorientasi pada pencapaian produksi yang maksimdemgan dasar
pertimbangan efisiensi. Analisa menghasilkan mi&@ ratio lebih besar dari satu
berarti usaha tersebut secara efisien danaklayntuk dikembangkan
(Haryanto, 1998).

2.1.6 Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang sistemalari faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal) péasa, peluang dan ancaman
(lingkungan eksternal) yang dihadapinya serta eggiatang terbaik diantaranya.
Analisis SWOT juga digunakan dalam menentukan &wewi. SWOT adalah
suatu tindakan untuk menentukan strategi (jangkgapg) dan taktik (jangka
pendek) yang kemudian dijabarkan faktor-faktor kudari lingkungannya
internal dan eksternal. Analisis SWOT dilaksanakardasarkan asumsi bahwa
suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan &tu&rength) dan peluang
(Opportunity), serta meminimalkan kelemahanVeakness) dan ancaman
(Threats). Apabila diterapkan secara tepat, asumsi sedearh@empunyai
implikasi yang berpengaruh untuk merancang suadatesfi yang berhasil (Pearce

dan Robinson, dalam Yusanto dan Widjajakusuma, 2003
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Lebih lanjut menurut Rangkuti (1997), penjabaraterpretasi analisis

SWOT dapat diterangkan sebagai berikut :

a. S . Strength/ kekuatan didefinisikan sebagai sumberdaya, ketitam
atau keunggulan-keunggulan lain relatif terhadagajpg dan
kebutuhan pasar yang dilayani atau yang ingin ditaperusahaan.

b. W : Weaknessy kelemahan didefinisikan sebagai keterbatasan atau
kekurangan dalam sumberdaya, ketrampilan dan Ké&pabyang
secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan

c. O : Opportunity/ peluang didefinisikan sebagai situasi pentinggyan
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.

d T : Threatd ancaman didefinisikan sebagai situasi pentingy yiadak

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Agroindustri merupakan mata rantai dari kegiatesektor pertanian telah
mampu untuk tumbuh dan berkembang, berpesaria pada persoalan-
persoalan peningkatan nilai tambah, penyerapangiernerja serta berbagai
sumber pertumbuhan baru disektor pertanian. Dendamikian bidang

agroindustri mempunyai keunggulan kompetitif (Sipwtwanto, 1994).

Perkembangan agroindustri memberikan gambaran dkamyaknya
peluang kegiatan bisnis industri pertanian (agmestid) dan pembangunan
pedesaan. Ciri industri pertanian yang harus ditpradalah perkembangan dan
pertumbuhan spesialisasi usaha pengolahan pada sefitai kegiatan agribisnis
dan diversifikasi pengolahan. Kegiatan tersebuardipkan mampu meningkatkan
nilai tambah industri dengan keterkaitan serta yasdn bidang usaha dan
lapangan kerja (Syarief, 1991).

Kemampuan mengolah hasil pertanian menjadi penkagena nilai
tambah yang didapatkan. Nilai tambah suatu proddapétkan dengan cara

meningkatkan nilai guna produk dengan mengubahukefada umumnya sifat
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dari komoditas pertanian adalah bersifat musimamtidak tahan pada perubahan
ikim. Dengan mengubah bentuk dari komoditas tarselmaka akan
meningkatkan nilai dari produk tersebut. Hal insebabkan karena pengolahan
yang baik akan mengakibatkan nilai tambah produknagin meningkat.
Pengolahan pada komoditas ubi kayu akan berpendarbhdap besarnya nilai
tambah karena dengan tingginya kualitas bahan beda akan diperoleh nilai
harga jual produk suwar-suwir yang tinggi pula,isgha ada kecenderungan
berpengaruh terhadap besarnya nilai tambah yamgalgh (Soekartawi, 2000).

Untuk mengetahui besarnya nilai tambah tape padairaystri suwar-
suwir digunakan analisis nilai tambah. Nilai tambdiperoleh dari hasil
pengurangan antara nilai produk olahan (bahan @eliganintermediate cost
dengan satuan yang digunakan kilogram bahan bagmakhpuan pengelolaan
hasil pertanian menjadi penting karena nilai tamlyahg didapatkan. Nilai
tambah suatu produk didapatkan dengan cara merkagkailai guna produk
dengan mengubah bentuk. Pada umumnya sifat darodites pertanian adalah
sifat musiman dan tidak tahan perubahan iklim. R@nmengubah bentuk dari
komoditas tersebut maka akan meningkatkan nilai i dgroduk
tersebut(Soekartawi,1999).

Menurut hasil penelitian Kayanti (2000), menyatakahwa dari berbagai
macam pengolahan ubi kayu, produk suwar-suwir mkimilai tambah tertinggi.
Hal ini dikarenakan produk suwar-suwir memilikinyak kelebihan dibanding
dengan industri lain yang berbahan baku ubi kayalelihan tersebut antara lain
daya kadaluarsa yang dimiliki suwar-suwir lebih #amibanding produk lain,
sehingga produsen leluasa untuk memasarkan produkingga keluar kota
bahkan luar propinsi. Luasnya pemasaran berimpligada tingginya jumlah
produksi yang ditawarkan oleh produsen. Kelebihaim lyang dimiliki oleh
suwar-suwir adalah keanekaragaman cita rasa yaagatkan oleh produsen
sesuai permintaan pasar (masyarakat), misalnyaladaba jahe, sirsak, coklat,
durian dan rasa lainnya.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam agroindugtwar-suwir ini adalah

biaya produksi. Faktor biaya sangat menentukanngslangan faktor produksi.
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Penggunaan biaya produksi yang efisien akan memgkda keuntungan pada
agroindustri suwar-suwir ini, karena besarnya biggag dikeluarkan lebih kecil
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh ggghihasil produksi dapat
menutup seluruh biaya yang dikeluarkan. Upaya yaagis dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan biaya adalah afengeningkatkan
pendapatan dan menekan biaya yang dikeluarkanieisis suatu usaha ini
dipengaruhi oleh pendapatan kotor dan total biaysyydikeluarkan selama proses
produksi.

Efisien merupakan ukuran yang menunjukkan bagaimseldaiknya
sumberdaya ekonomi digunakan dalam proses produkik menghasilkan
output. Kebanyakan sistem produksi berfokus pada efisigitu memproduksi
output semaksimal mungkin pada tingkat penggunagut yang tetap, atau
memproduksputput pada tingkat tertentu dengan biaya produksi yangramal
mungkin. Pada sistem produksi konvensional lebiimfokuskan perhatian pada
pendekatan pertama, yaitu memproduksput semaksimal mungkin pada tingkat

penggunaamput yang tetap (Gasperz, 2001).

Agrondustri dikatakan efisien, karena dalam penigaganya mampu
mengalokasikan penggunaiput dengan sebaik-baiknya. Selain itu, agroindustri
suwar-suwir ini juga mampu memberikan tambahani njkng relatif besar.
Dengan adanya nilai tambah yang relatif besar nadeq@at digunakan untuk
imbalan tenaga kerja. Jika setelah nilai tambasetmrt dikurangi dengan biaya
tenaga kerja masih ada sisa, maka agroindustri rssuvar dapat dikatakan
efisien karena sisa tersebut merupakan keuntungag diperoleh pengusaha
suwar-suwir.Untuk meningkatkan efisiensi sebaikm@ngusaha suwar-suwir
meminimalkan penggunaamput dan memaksimalkan hasil produksi output.
Dengan demikian agroindustri tersebut akan memglerdéeuntungan yang

sebesar-besarnya.

Pada umumnya, kegiatan agroindustri yang berbahaku produk
tanaman pangan sampai saat ini menunjukkan bahnggpeaan faktor-faktor

produksi relatif sudah efisien. Hal ini sdsudengan hasil penelitian
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Soejono (2000), produksi suwar-suwir relatif meknitingkat efisiensi ekonomi

yang lebih tinggi, dibandingkan dengan produksiaothpe, dan jenang tape.
Nilai R/C ratio sebesar 2,32 dapat dinyatakan bahvemgorbanan/ investasi
sebesar Rp. 1,- pada produksi suwar-suwir dalamksdi proses produksi, akan
menghasilkan keluaran/ penerimaan sebesar Rp. 2,32.

Upaya pengembangan agroindustri suwar-suwir paddngev ditentukan
oleh kemampuan mengidentifikasi/mendiagnosis fakitwernal dan faktor
eksternal. Faktor internal mencakup kekuat&refgth) yang dimiliki dan
kelemahan \(feakness) yang dihadapi. Faktor ekternal mencakup peluang
(Opportunity) yang seharusnya diraih dan ancamahrdats) yang mungkin
berpengaruh terhadap masa depan agroindustri sumar- Teknik identifikasi
ini biasa disebut dengan analisis SWOT. Agroindsstwar-suwir harus dapat
memanfaatkan kekuatan dan peluang secara maksemgad meminimalkan
kelemahan dan ancaman agar kegiatan usaha tetapjboier

Penganalisaan usaha industri pengolahan suwar-stamig didasarkan
pada nilai tambah yang diberikan, efisiensi pengganbiaya, serta ketersediaan
bahan baku akan memberikan informasi yang berhargak memprediksi
kontinyuitas usaha. Dari beberapa unsur yang memadar dalam prediksi
tersebut, dapat dicarikan strategi yang bisa dilatkkan di masa yang akan
datang. Menurut hasil penelitian Soejono (2000iagustri yang berbahan baku
tape di Kabupaten Jember cukup layak dikembangkéandbentuk skala rumah
tangga karena memiliki tingkat efisiensi ekonomigdnaik, investasi penguasaan
tergolong ringan. Selain itu akan memberikan ingsik positif terhadap

perkembangan agroindustri tape dan usahatani yhidiskabupaten Jember.
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2.3Hipotesis

1. Nilai tambah tape pada agroindustri suwar-suwitadpositif.

2. Penggunaan biaya produksi pada agroindustri suwair-adalah efisien.
3. Prospek usaha agroindustri suwar-suwir baik udikémbangkan.
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[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dipilih secara ser{Bajsosive Method) di
Kabupaten Jember dengan pertimbangan bahwa penggarbaagroindustri
suwar-suwir di wilayah kota Administratif Jemberlate banyak dilakukan
(Suryaningrat ,1999).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodkriggi$ dan analitis.
Metode deskriptif adalah untuk membuat deskripsmigaran, atau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktaafakin sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena-fenomena yang diselidiki, untuk dapatkan kebenaran
menerangkan hubungan dan menguiji hipotesis sehimggaperoleh makna dan
implikasi suatu masalah yang ingin dipecahkan. Mlketanalitis adalah untuk
menguji  hipotesis-hipotesis dan mengadakan irgépr yang lebih dalam
(Nazir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh dalam penelitian ini latdadengan
menggunakan metod&otal Sampling yaitu pengambilan contoh dari seluruh
populasi yang ada di daerah penelitian untuk difadisampel. Keseluruhan
populasi di daerah penelitian berjumlah 15 agrastrilusuwar-suwir dan

seluruhnya dijadikan sampel.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalanlipaneni adalah:
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung parigusaha agroindustri
suwar-suwir dengan metode wawancara berdasarkaar gedfrtanyaan yang

telah dipersiapkan (Quistioner).
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2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari DiRasindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Jember.

3.5 Metode Analisa Data

Untuk menguji hipotesis pertama, tentang nilai tambtape pada
agroindustri suwar-suwir digunakan analisis nilambah dengan formulasi
sebagai berikut (Sudiyono, 2002):

VA=NP-IC
Keterangan:
VA : Value Added/ Nilai Tambah pada hasil olahagrbandustri
(Rp/Kg bahan baku).
NP . Nilai Produksi/olah yaitu penjualarsih@roduksi (Rp/Kg bahan baku).
IC : Intermediate Cost yaitu biaya-biaya yang menunjang dalam proses

produksi selain biaya tenaga kerja (Rp/Kg bahambak

Kriteria Pengambilan Keputusan:

a. VA > 0, nilai tambah tape pada agroindustri suwarksuwampu
memberikan nilai keuntungan

b. VA < 0, nilai tambah tape pada agroindustri stsvavir tidsak mampu

memberikan nilai keuntungan.

Untuk menguji hipotesis keduagntang efisiensi penggunaan biaya
produksi pada agroindustri suwar-suwir digunakamdp&atan R/C ratio.
Pendekatan R/C ratio diformulasikan sebagai be(gagkartawi, 1995):

Total Penerimaan (Rp)
Total Biaya (Rp)

R/C ratio =
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Kriteria Pengambilan Keputusan:

a. R/Cratio > 1, maka penggunaan biaya produksi pada agromdustar-
suwir efisien.

b. R/C ratio< 1, maka penggunaan biaya produksi pada agroimdsistrar-

suwir tidak efisien.

Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai prospekhaisagroindustri
suwar-suwir digunakan analisis SWOTSréength, Weakness, Opportunity,
Threatment). Menurut Rangkuti (1997), Analisis SWOT terdirard analisis
strategi internal dan ekternal.

Tabel 2. Analisis Faktor Internal (IFAS)

Faktor-Faktor Bobot Rating Nilai Komentar
Strategi internal (bobot x rating)

Kekuatan

Kelemahan

Total

Tabel 3. Analisis Faktor Eksternal (EFAS)
Faktor-Faktor Bobot Rating Nilai Komentar
Strategi eksternal (bobot x rating)

Peluang
Ancaman
Total

Keterangan :
1. Pemberian nilai bobot masing-masing faktor terseterigan skala

(paling penting = 1,0) dan (tidak penting =)0,0
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2. Rating untuk masing-masing faktor kekuatanmlonang bersifat

positif ( semakin besar diberi rating +4, tetaiia jsemakin kecil diberi rating

+1). Nilai rating kelemahan dan ancaman adalabalkeannya.

Kemudian untuk menentukan strategi yang terbaikapsagiatu usaha

agroindustri suwar-suwir digunakan matrik analisis SWOT yangurgitkkan

dalam diagram sebagai berikut :

EFAS
4 [WHITE GREY
High AREA AREA
2 [ GREY
AREA
Low
0
4 High 2 Low 0

IFAS
Gambar 6. Matrik Analisis SWOT

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a.

Apabila agroindustri terletak didaeraWhite Area (Bidang  Kuat-

Berpeluang), maka usaha tersebut memilki peluasgrpgang prospekitif
dan memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.

Apabila agroindustri terletak di daeraBGrey Area (Bidang Lemah-
Berpeluang), maka usaha tersebut memiliki peluasapyang prospektif,
namun tidak memiliki kompentensi untuk mengerjakan

Apabila agroindustri terletak di daeraBrey Area (Bidang Kuat-

Terancam), maka usaha tersebut cukup kuat dan fkielkdmpentensi

untuk mengerjakanya, namun peluang pasar sangatameszm.

Apabila agroindustri terletak di daeraBlack Area (Bidang Lemah-

Terancam), maka usaha tersebut tidak memiliki pgjusasar dan tidak

memiliki kompetensi untuk mengerjakannya.
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3.6 Terminologi

1.

Agroindustri adalah suatu kegiatan industri yangmaefaatkan produk
primer hasil pertanian sebagai bahan bakunya uditlkh sedemikian rupa
menjadi produk baru lebih baik yang bersifat ses¢ngdi maupun jadi yang
dapat segera dikonsumsi.

Agroindustri suwar-suwir merupakan salah satu Kagiaindustri yang
memanfaatkan tape sebagai bahan bakunya untukhdsgdemikian rupa
menjadi suwar-suwir.

Tape ubi kayu adalah makanan hasil fermentasitddran dasar karbohidrat
cukup tinggi yang dilakukan oleh mikroorganismeutama kapang dan ragi.
Bahan baku utama suwar-suwir adalah bahan dasgrdipargunakan untuk
memproduksi suatu produk olahan.

Bahan baku tambahan suwar-suwir adalah bahan yiaaghpurkan kedalam
bahan baku utama.

Responden adalah pengusaha agroindustri suwar-g@ng berjumlah 15
orang.

Nilai tambah (Value Added) merupakan nilai produkasil olahan persatuan
bahan baku (per Kg) setelah dikurangi biaya inteliate.

Nilai produksi (olah) adalah nilai penjualamasil produksi suwar-suwir
yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogranabaku.

Intermediate cost adalah biaya-biaya yang menunjang dalam prosetukso
suwar-suwir yaitu biaya bahan baku, biaya baharb#an, biaya kemasan,
biaya bahan bakar, dan biaya penyusutan selaira ienaga kerja manusia

yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogranabaku.

10.Biaya produksi adalah semua biaya (korbanan) yakejudrkan pengusaha

agroindustri suwar-suwir selama proses produksk baya tetap maupun

biaya variabel yang dinyatakan dalan satuan rupiah.

11.Biaya variabel adalah biaya-biaya yang jumlahnyaulmeh-ubah sesuai

dengan perubahan kuantitas suwar-suwir yang dkaasil Biaya yang

diperhitungkan sebagai biaya variabel adalah bsmbelian bahan baku,
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bahan tambahan, bahan bakar, bahan pengemas dartenpga kerja yang
dinyatakan dalam satuan rupiah per proses produksi.

12.Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak tergey pada besar kecilnya
kuantitas suwar-suwir yang dihasilkan. Biaya yamgerhitungkan sebagai
biaya tetap adalah biaya penyusutan alat dan gegamg dinyatakan dalam
satuan rupiah per proses produksi.

13.Produksi adalah hasil yang diperoleh dari kegiagroindustri suwar-suwir
(Kg suwar-suwir).

14.Efisiensi biaya produksi adalah perbandingan argarerimaan dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan.

15.Penerimaan adalah hasil kali antara produksi dehgaga jual suwar-suwir
dan dinyatakan dalam satuan rupiah per proses ksodu

16.Pendapatan bersih adalah nilai hasil yang ditenp@agusaha agroindustri
suwar-suwir pada akhir produksi setelah dikurangmghn biaya produksi
termasuk biaya tenaga kerja yang dinyatakan datoas rupiah per proses
produksi..

17.1 tahun diasumsikan sama dengan 314 hari.

18.Analisis SWOT adalah analisa kualitatif yang diguara untuk
mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam melakuKeegiatan
agroindustri yang mengacu pada kekuatan dan kekemgding dimiliki oleh
agroindustri suwar-suwir.

19.Matrik SWOT adalah Alternatif strategi yang memataikan kekuatan untuk
mencapai peluang yang menguntungkan perusahaanmeéamnimalkan
kelemahan Yang dapat mengancam perusahaan.

20.Analisis peluang dan ancaman terkait dengan lingganumum di luar
agroindustri meliputi daerah pemasaran, persaingatar pengusaha dan
peranan pemerintah.

21.Analisis kekuatan dan kelemahan terkait dengan kegnan tenaga kerja,
teknologi yang diterapkan dan kualitas produk ydihgsilkan.

22.Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 17 M&a@05 sampai 10 Juni
2005
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis

Kabupaten Jember adalah sebuah kawasan yangkegukda bagian timur
wilayah propinsi Jawa Timur. Berbatasan dengan Katan Bondowoso dan
Kabupaten Probolinggo di sebelah utara, Kabupatenajang di sebelah Barat,
Kabupaten Bayunwangi di sebelah Timur, dan dengamuBira Indonesia di
sebelah Selatan. Sedangkan posisi koordinatnyatad@db9'6” sampai 8°33'56”
Lintang Selatan dan 6°27°6” sampai 7°14'33” Bujumr.

Secara administratif wilayah Jember terbagi menjgt kecamatan.
Dilihat dari sisi luas, wilayah terluas adalah Kmedan Tempurejo yang
mencapai 524,46 kilometer persegi dan yang terdemgalah Kecamatan
Kaliwates seluas 24,94 kilometer persegi. Secgragi@fis, beberapa kecamatan
merupakan hamparan yang relatif datar atau dengamrikgan antara O derajat
sampai 2 derajat. Kecamatan-kecamatan tersebutachaga adalah Kencong,
Ajung, Balung, Umbulsari, Jombang dan SumbersadlaBgkan kecamatan yang
sekitar 70 persen wilayahnya (365,48 #npegunungan adalah kecamatan
Tempurejo, dengan kemiringan rata-rata di atas B8berapa kecamatan lainnya

memiliki rata-rata elevasi wilayah bervariasi.

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan penduduk Menurut Kelompok Umur

Berdasar hasil survey Sosial Ekonomi Nasional gatian 2004 tercatat
sebanyak 2.239.575 jiwa terdiri dari 1.100.235 -laki dan 1.139.340 jiwa
perempuan. Keadaan jumlah penduduk kabupoaten dendirut hasil survey

sosial ekonomi nasional secara terperinci disajpaata table 4
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Tabel 4. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis
kelamin Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahur2004

Kelompok Jenis Kelamin
Umur Laki Perempuan Jumlah Persentase(%)
0-4 88.938 90.839  179.777 8,03
5-9 112.018 93.012  205.032 9,15
10-14 106.862 102.924  209.786 9,37
15-19 86.763 74.135 160.898 7,18
20- 24 84.182 88.256  172.438 7,70
25-29 81.332 105.502 186.834 8,34
30-34 100.884 98.169  199.053 8,89
35-39 85.813 99.796  185.613 8,29
40 - 44 93.147 86.085  179.232 8,00
45 - 49 76.175 70.064 146.239 6,53
50-54 49.424 58.112 107.536 4,80
55-59 32.179 42.771 74.947 3,35
60 - 64 36.932 53.906 90.838 4,06
65 - 69 30.551 27.699 58.248 2,60
70-74 24.035 24.712 48.747 2,18
75+ 10.998 23.354 34.352 1,53
1.100.24 1.139.34 2.239.575 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember Tahun 2004

Berdasar Tabel 4 tersebut dapat dilihat bahwa ymrid Kabupaten
Jember untuk jenis kelamin perempuan jumlahnyehléanyak daripada jumlah
penduduk laki-laki. Persentase penduduk produkiifuypenduduk yang berumur
15 — 54 tahun adalah 59,74 %. Sedangkan perseptéaskiduk non produktif
yaitu penduduk yang berumur 0 — 14 tahun dan sli@fatahun adalah 40,26 %.
Hal ini mengindikasikan tenaga kerja di Kabupatember tersedia dalam jumlah
besar. Ketersediaan tenaga kerja ini dapat mendutengembangan agroindustri

suwar-suwir.
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Keadaan penduduk berdasarkan mata pencahariat déipat pada

tabel 5 berikut.

Tabel 5. Penduduk Usia 10 Tahun Keatas yang BekerjMenurut Jenis
Hasil Survei S

Kelamin dan Lapangan Usaha Utama,
Ekonomi Nasional Tahun 2004

Jenis Kelamin Persentase
Lapangan Usaha Utama laki Perempuan Jumlah (%)

1. Pertanian 352.637 154.257 506.894 51,91
2.Pertambangan dan Penggalian 13.172 13.172 1,35
3. Industri Pengolahan 37.341 42.094 79.435 8,14
4. Listrik, gas dan Air 543 543 0,06
5. Kontruksi 43.723 43.723 4,48
6. Perdagangan 89.203 81.464 170.667 17,48
7.Transportasi dan Komunikasi 52.409 5.160 57.569 5,90
8. Keuangan 8.689 4.887 13.576 1,39
9. Jasa 57.431  33.399 90.830 9,30
10. Lainnya
Jumlah 655.148 321.261 976.409 100

Sumber: badan Pusat Satistik Kabupaten Jember tahun 2004

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar pendGaloipaten Jember

bermata pencaharian di sektor pertanian dengarajub06894 jiwa atau sebesar

51,91%. Hal ini disebabkan karena sebagian beskyati merupakan lahan

pertanian yang produktif. Agroindustri Suwar-suwierupakan salah satu unsur

mata pencaharian yaitu pada sektor industri pehgalalengan jumlah 37.341

jiwa atau sebesar 8,14 %.
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Tabel 6. Jumlah Perusahaan dan tenaga Kerja Menuruflenis Kegiatan Industri
dan Jenis Pekerjaan, Tahun 2004

Jumlah Jumlah Tenaga Kerja
Jenis Industri usaha Produksi Lainnya  Jumlah
1. Makanan, minuman dan tembakau 11.447 41840 4.202 46.042
2. Tekstil, barang kulit dan alas kaki 2.236 3.993 426 4.419
3. Barang kayu dan hasil hutan lainnya 7.466 15.082 1.638 16.720
4. Kertas dan barang cetakan 159 499 48 547
5. Pupuk, kimia, dan barang dari karet 141 393 39 432
6. Semen dan barang galian non logam 3.983 14.444 1.547 15.991
7. Logam dasar, besi dan baja 1.022 2.951 316 3.267
8.Alat angkutan, mesin, dan peralatannya 1.013 2.100 223 2.323
9. Barang lainnya 812 1.566 182 1.748
Jumlah 28.279 82.868 8.621 91.489

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Penanaman Modal kabupaten
Jember Tahun 2004
Tabel 6 menunjukkan bahwa jenis industri makamainuman dan
tembakau menduduki jumlah terbesar yaitu sebanyhW4Y usaha dengan
menyerab tenaga kerja sebanyak 46.042 orang. ildiessebut tumbuh dan
berkembang dikarenakan didukung oleh sektor pemanakyat yang menjadi
lapangan usaha utama masyarakat jember sehinggadditan bahan baku untuk

industri disekitar Kabupaten Jember dapat tercukupi

4.2.3 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Peningkatan sumber daya manusia tidak lepas dagkét pendidikan
masyarakat. Makin tinggi tingkat pendidikan maskata makin cepat
perkembangan dan pembangunan suatu wilayah. Hadig@babkan karena
dengan tingginya tingkat pendidikan, maka adanyeési akan cepat terserap
dan transformasi teknologi akan mudah dilakukan.
Keadaan penduduk Kabupaten Jember berdasarkakattipgndidikan dapat
dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut Jes Kelamin dan ljasah
Yang Dimiliki, Hasil Susenas 2004

Jenis Kelamin

ljasah Tertinggi Yang Dimiliki laki PerempuanJumlah  Persentase(%)
1. Tidak Punya 333.219 488.964 822.183 44,33
2. SD/MI/Sederajat 296.284 269.529 565.813 30,51
3. SLTP/MT/Sederajat 142.155 106.306 248.461 13,40
4. SLTA/MA/Sederajat 78.336 57.022 135.358 7,30
5. SM Kejuruan 27.425 16.019 43.444 2,34
6. Diplomal/ll 1.222 2.851 4.073 0,22
7. Diploma lll/Sarmud 4.616 4.480 9.096 0,49
8. Diploma 1V/S1 12.626 9.775 22.401 1,21
9. S2/S3 3.394 543 3.937 0,21
Jumlah 899.277 955.489 1.854.766 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember Tahun 2004

Berdasar tabel 7 dapat dilihat bahwa tingkat mikdnh penduduk
Kabupaten Jember masih relatif rendah. Hal inihatldari besarnya penduduk
yang belum tamat sekolah dasar dengan jumlah8®2flwa atau sebesar
44.33 %. Secara umum kondisi ini akan memperlangeakembangan dan
pembangunan wilayah. Namun untuk pengembangan nagisiri suwar-suwi
keadaan tingkat pendidikan penduduk tidak terladmpéngaruh, sebab untuk
bekerja di agroindustri suwar-suwtidak membutuhkan jenjang pendidikan yang
tinggi, yang diperlukan adalah keterampilan daahken dalam mengelola
usahanya. Oleh karena itu peran serta masyarakgiateyuluh sangat diperlukan

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

4.3 Gambaran Umum Agroindustri Suwar-Suwir
4.3.1 Profil Agroindustri ( Pengusaha Suwar-Suwir)
Agroindustri Suwar-Suwir merupakan salah satu Kegiapengolahan

produk pertanian yang menggunakan tape ubi kayagsebbahan bakunya.
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Menurut data dari Dinas Perindustrian dan Perdagateydapat 15 pengusaha di
Kabupaten Jember yang tersebar di kecamatan Suwambefsliwates, Patrang
dan mangli. Agroindustri suwar-suwir termasuk dalagnoindustri skala rumah
tangga dan usaha kecil karena jumlah tenaga kang gigunakan sedikit serta

penggunaan alat-alat yang masih tradisional.

Tabel 8. Profil Agroindustri Suwar-Suwir

No. Nama Pengalaman Tenaga kerja
Perusahaan Pria wanita mlah
1. Eka Jaya 19 2 4 6
2. Karina jaya 5 1 2 3
3. Rasa madu 8 2 2 4
4. Eka Putra 13 1 2 3
5. Madona Prima Rasa 10 1 4 5
6. Aroma 6 1 2 3
7. Fyuda 50 2 3 5
8. Arum Sari 16 2 4 6
9. Manalagi 2 1 2 3
10. Gita Rasa 43 2 4 6
11. Putri madu 2 1 3 4
12. Tiara 2 2 3 5
13. Primadona 23 2 5 7
14. Sari Ayu 42 1 1 2
15. Rama 18 1 3 4

Rata-rata Tingkat pendidikan pengusaha suwar-swadalah SLTA atau
sederajatTenaga kerja yang dipergunakan adalah tenaga wengéta dan pria
yang diperoleh dari warga sekitar agroindustri Denleerja wanita sebagai tenaga
kerja pembungkus dan tenaga kerja laki-laki sebtag@iga pengaduk. Rata-rata
jumlah tenaga kerja yang diperunakan sebagai tepagnbungkus adalah 3

orang, sedangkan rata-rata jumlah tenaga kerjaapemgadalah 1 orang. Tenaga
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kerja yang dipergunakan diprioritaskan memiliki e@impilan, kesabaran dan
pengalaman. Biaya tenaga kerja pria rata-rata BRf00/ hari dan tenaga kerja

wanita sebesar Rp. 500/ Kg yang dibayar secaraagaro

Tabel 9. Pendapatan Agroindustri Suwar-Suwir per Hai

kapasitas harga
No. Nama Perusahaan Produksi Total Biaya Jual Penerimaan Pendapatan
1 Ekajaya 100 506.933,65 10.000 750.000 243.066,35
2 Karina jaya 54 244.475,69 8.500 357.000 112.524,31
3 Rasa Madu 80 368.093,63 8.500 510.000 141.906,37
4 Eka Putra 60 284.119,76 9.000 405.000 120.880,24
5 Madona Prima Rasa 80 358.579,51 9.000 540.000 181.420,49
6 Aroma 74 289.227,15 8.500 467.500 178.272,85
7 Fyuda 90 433.180,52 10.000 650.000 216.819,48
8 Arum Sari 95 461.585,99 10.000 700.000 238.414,01
9 Manalagi 30 144.222,51 8.500 195,500 51.277,49
10 Gita Rasa 100 450.326,43 8.500 637.500 187.173,57
11 Putri madu 80 359.746,55 8.500 510.000 150.253,45
12 Tiara 80 378.807,48 10.000 600.000 221.192,52
13 Primadona 100 570.649,04 11.000 825.000 254.350,96
14 Sari Ayu 20 88.172,51 10.000 130.000  41.827,49
15 Rama 80 370.689,44 8.500 510.000 139.310,56
Jumlah 1123  5.308.809,87138.500 7.787.500 2.478.690,13
Rata-Rata 74,87 353.920,68.233,33 519.166,67 165.246,01

Modal awal pengusaha rata-rata menggunakan modalirsedengan
kapasitas produksi rata-rata per hari sebesardg/=Riéta-rata penggunaan biaya
variabel per hari sebesar Rp. 347.223, 87 danratdgpenggunaan biaya tetap per
hari sebesar Rp. 6.576, 79. Pengusaha suwar-swmrasarkan produknya baik
dilingkungan sekitar kota Jember maupun luar witaydember .Saluran
pemasaran yang dipergunakan umumnya ada dua yaiy ertama produsen

langsung menjual ke konsumen dan yang kedua prodosenjual melalui
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pengecer atau perantara (toko atau kios). Pengangrmemasarkan suwar-suwir
dapat langsung membeli kepada produsen ataupurlumplases pengiriman.

Harga jual produk rata-rata per Kg adalakebesar Rp. 9.233,33.
Penerimaan rata - rata pengusaha suwar - supér proses  produksi
adalah Rp. 519. 166, 67 sedangkan total biayaresa per proses produksi
sebesar Rp. 353. 920, 66 sehingga pendapatan pdragsswar-suwior rata-rata
per proses produksi adalah sebesar Rp. 165.246

4.3.2 Proses Produksi
Suwar-suwir merupakan salah satu makanan olahag lyarbahan baku
dari tape ubi kayu dan bahan tambahan yaitu guwlat susu dan bahan
tambahan lainnya. Kebanyakan proses produksi sswair dilakukan secara
tradisional dengan menggunakan peralatan yang fsmuker Proses produksi
suwar-suwir adalah sebagai berikut:
a.Persiapan Bahan Baku
Tape sebagai bahan baku utama dihilangkan semttigar dan selanjutnya
dihaluskan dengan tangan yang menghasilkan adapanPada adonan tape ini
ditambahkan gula dengan perbandingan 1:1 dan s&tgnj ditambahkan sari
buah secukupnya.
b. Pemasakan
Setelah adonan siap dengan berbagai bahan tamkdhakemudian adonan
dimasak diatas perapian dengan wajan besar. Adgaag dimasak dalam
wajan 1 wajan sebanyak kurang lebih 25 Kg. Selarosgs pemasakan, adonan
diaduk secara terus menerus dengan menggunakaokskaygli besar. Kurang
lebih dua setengah jam pemasakan suwar-suwir sudafk dengan sempurna.
c. Pendinginan
Suwar-suwir yang sudah masak selanjutnya diangkattetap dibiarkan pada
wajan sambil diaduk-aduk supaya cepat dingin. $aiaya coklat dan susu

ditambahkan pada adonan suwar-suwir teresebut.
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d. Pencetakan
Suwar-suwir yang masih hangat tersebut selanjuttifttiangkan pada meja
cetak atau nampan kayu yang telah diberi minyakr agiak lengket.
Selanjutnya adonan tersebut dihaluskan dan dipadadkengan menggunakan
pipa. Setelah dingin, adonan tersebut dipotongrngph®erdasarkan ukuran yang
diinginkan atau disesuaikan dengan kemasan yangikan.

e. Penjemuran
Setelah dipotong, kemudian suwar-suwir tersebwgndir matahari selamam
kurang lebih satu jam. Sinar yang diinginkan pactesgs penjemuran ini adalah
cukup terik dan merata.

f. Pengemasan
Proses selanjutnuya adalah pembungkusan suwar-gamgrtelah dingin dalam
plastik dan kertas minyak. Proses pembungkusardilakukan oleh tenaga
pembungkus yang dibayar secara borongan.

g. Pengemasan
Setelah dibungkus dalam palstik dan kertas mingakvar-suwir yang telah
dibungkus tersebut selanjutnya ditimbang untuk mi&e dalam kemasan palstik

atau kemasan kotak
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Nilai Tambah Bahan Baku Tape Ubi Kayu pda Agroindustri
Suwar-Suwir

Komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebaghian mentah dan
mudah rusak, sehingga perlu langsung dikonsumsi dialah terlebih dahulu.
Proses pengolahan ini dapat meningkatkan nilai gintdengan mengubah bentuk
produk pertanian menjadi barang setengah jadi nmabpuang jadi sehingga dapat
meningkatkan harga jual produk pertanian.

Besarnya nilai tambah suatu produk industri péatgrdalam hal ini adalah
agroindustri suwar-suwir sangat berguna bagi peldksnis karena dapat
mengetahui besarnya imbalan terhadap balas jaséalltar-faktor produksi yang
digunakan. Nilai tambah pada agroindustri suwarksuwi juga menunjukkan
besarnya kesempatan kerja yang ditambahkan karegpatkn menambah
kegunaan. Nilai tambah yang dimaksud dalam agrasindsuwar-suwir adalah
pengolahan tape ubi kayu menjadi suwar-suwir alkgradmenaikkan nilai produk
(olahan) tersebut, dibandingkan jika tape ubi kayuhanya dijual dalam bentuk
segar (tidak diolah). Dalam analisis nilai tambatta agroindustri suwar-suwir
digunakan data per proses produksi. Penjelasam lgmjut mengenai nilai
tambah tape ubi kayu pada agroindustri stsuair dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Tambah Rata-rata per Kilogram BahanBaku yang Diperoleh
pada Agroindustri Suwar-Suwir

No Uraian Nilai (Rp)
1. Harga Bahan Baku Tape 1110,00
2. Nilai Produksi Suwar-Suwir 6852,40
3. Intermediate Cost 4035,50
4. Nilai Tambah 2816,90

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2005 (lampiran 8)

Tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai tambah tdgekayu adalah positif
ditunjukkan dengan nilai tambah rata-rata sebBp 2.816,90/Kg bahan baku.

Besarnya nilai tambah output agroindustri suwarkisulypengaruhi kemampuan
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pengolah menjual output agroindustri (harga oufrt unit), ketersediaan bahan
baku (harga bahan baku), dan struktur pasar ingubiradustri(harga input

lainnya). Dengan kondisi yang demikian ini, makarae variasi nilai tambah

untuk satu jenis output agroindustri yang diciptaldari setiap kilogram tape

disebabkan karena variasi harga bahan baku dana hamut lainnya serta

komposisi penggunaannya. 1 Kg tape jika diolah adirguwar-suwir didapatkan

1,5 Kg suwar-suwir. Hasil tersebut sudah termasakambahan bahan-bahan
penunjang lainnya. Harga 1 Kg tape adalah Rp 1ké&fhudian setelah diolah
menjadi suwar-suwir dihasilkan nilai produksi sebveRp 6852,40. Nilai produksi

adalah nilai yang didapatkan dari hasil perkaliatae penyusutan bahan baku
dengan harga jual produk. Nilai produksi ini disgskan untuk biaya bahan baku
yang berupa tape dan intermediate cost sepertiabmhan tambahan, biaya
pengemasan, biaya bahan bakar dan biaya penyysraatan.

Nilai tambah pada agroindustri suwar-suwir iniitebesar dibandingkan
dengan upah tenaga kerja per kilogram bahan balaiatJini menjelaskan bahwa
dalam agroindustri suwar-suwir lebih dipentingkangeapatan yang berasal dari
manajemen yang berupa nilai tambah agroindustrasswwir itu sendiri. Dengan
mengetahui perkiraan nilai tambah agroindustri stsuavir maka diharapkan
berguna bagi pelaku bisnis untuk dapat mengetaésarbya imbalan terhadap
balas jasa dan faktor-faktor produksi yang digunatan menunjukkan besarnya

kesempatan kerja yang ditambahkna karena kegiaedmambah kegunaan.

5.2 Efisiensi Penggunaan Biaya Pada Agroindustri Svar-Suwir

Tingkat pendapatan yang tinggi pada agroindustrvas-suwir dapat
dicapai dengan memperhatikan efisiensi biaya prseidyk. Efisiensi biaya
produksi sangat dipengaruhi oleh total penerimaan dan tbiaya yang
dikeluarkan. Penerimaan dipengaruhi oleh jumlaldgpkoolahan yang dihasilkan
dan harga jual dari produk. Upaya yang harus diakuoleh pengusaha suwar-
suwir untuk meningkatkan efisiensi penggunaan biagdalah dengan
meningkatkan penerimaan dan menekan biaya yantudikan. Penggunaan biaya

produksi yang efisien akan mendatangkan keunturigaena besarnya biaya yang
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dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan penaamyang diperoleh, sehingga
hasil produksi dapat menutupi seluruh biaya prodydasg dikeluarkan.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui efisiepengunaan biaya
produksi adalah analisis R/C ratio, yang digunakatuk mengetahui besarnya
penerimaan yang akan diperoleh setiap satuan peagguiaya produksi. Untuk
mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi pgaandustri suwar-suwir ini
dapat kita lihat pada Tabel 12.

Tabel 11. Efisiensi Rata-rata Penggunaan Biaya Pradksi per Proses Produksi
pada Agroindustri Suwar-Suwir

No Uraian Nilai

1. Total Penerimaan 519.166,67
2. Total Biaya Produksi 353.920,66
3. Pendapatan Bersih/ Keuntungan 165.249,01
4. R/C ratio 1,46

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2005(Lampiran 10)

Tabel 12 menunjukkan bahwa nilai R/C ratio pad@iagustri suwar-suwir
adalah sebesar 1,46 yang berarti bahwa penggunayen ffiroduksi sudah efisien
karena nilai R/C ratio lebih besar dari satu. NRIC ratio sebesar 1,46 dapat
diartikan bahwa dengan penggunaan biaya produkisesse Rp 1,00 akan
memperoleh penerimaan sebesar Rp 1,46 sehinggdukegan yang diperoleh
sebesar Rp 0,46. Hal ini menunjukkan bahwa pengusalwar-suwir mampu
mengalokasikan biaya produksinya secara efisien.

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biayaebiggng dikeluarkan
selama proses produksi sampai produk tersebut atigas Biaya-biaya yang
dikeluarkan berupa biaya bahan baku, biaya bahabahan, biaya bahan bakar,
biaya pengemasan, biaya pemasaran, biaya tenaga, #&n biaya penyusutan
alat. Rata - rata biaya yang dikeluarkan pessgs produksi adalah sebesar
Rp 353.920,66 sedangkan rata-rata penerimaan ypagtth per proses produksi
adalah sebesar Rp 519.166,67. Penerimaan merupakdrkali antara harga jual
dengan hasil produksi.

Biaya bahan baku merupakan biaya-biaya yang dikiedun untuk

memperoleh bahan baku tape dan gula. Umumnya heahan baku ini relatif
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stabil sehingga tidak sampai menghambat prosesipsodBahan tambahan yang
dipergunakan untuk membuat suwar-suwir adalah Isaaih, coklat, susu, dan
minyak goreng. Umumnya bahan tambahan ini banyakedé& disekitar
agroindustri  sehingga pengusaha tidak mengalami ulites untuk
mendapatkannya. Tenaga kerja dalagroindustri suwar-suwir terdiri dari tenaga
kerja pengaduk dan tenaga pembungkus. Pengusasanipa memberikan upah
secara borongan pada tenaga kerja pembungkus ae@agumlah suwar-suwir
yang dihasilkan dan memberikan upah harian bagigerkerja pengaduk.. Upah
yang diberikan kepada tenaga pengaduk dengan pgkimimmumnya berbeda.
Dalam suatu agroindustri juga dikenal biaya bahakab Umumnya pengusaha
menggunakan kompor minyak yang berbahan bakar ikingaah dan ada
beberapa yang menggunakan kompor kayu dan kompay lyarbahan bakar gas.
Produk suwar-suwir telah menggunakan label darh télkemas dengan berbagai
macam bentuk kemasan, mulai dari kemasan plasigah kilo, satu kilo, dan
kemasan kotak. Biaya pemasaran terdiri dari biagasportasi pengusaha dari
lokasi pabrik dengan pasar, baik untuk kegiatdarje bahan, baku dan bahan-
bahan lainnya maupun kegiatan pemasaran. Biaygupetan adalah biaya yang
dikeluarkan tidak langsung habis untuk satu kadsps produksi. Biaya penyusutan
meliputi biaya alat-alat produksi dan gedung.

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri sewair relatif sudah
efisien, hal ini disebabkan karena penggunaan bsugah efektif. Pengusaha
suwar-suwir kebanyakan untuk memperoleh bahan ba#tah memiliki langganan
tetap sehingga harga bahan baku tape ubi kayu dipatimalkan. Selain itu,
tenaga kerja agroindustri tersedia di sekitar @draan dengan upah yang murah
karena tenaga kerja yang dibutuhkan tidak perlu iflenkeahlian khusus.
Agroindustri suwar-suwir dapat mengefisienkan biggmasaran karena letak
agroindustri suwar-suwir dekat dengan kota sehing@gga pemasaran dapat
ditekan. Penggunaan biaya-biaya lain seperti biaghan bakar, biaya bahan
tambahan, biaya pengemasan dan biaya penyusutdnsedmpat mungkin
dialokasikan secara optimal. Perawatan peralatdn gidakukan untuk mencegah

terjadinya kerusakan yang akan menyebabkan penmgusabwar-suwir
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mengeluarkan biaya untuk memperbaiki peralatankrasau membeli peralatan

baru.

5.3 Prospek Usaha Agroindustri Suwar-Suwir

Untuk melihat Prospek usaha agroindustri suwarissuvdi Kabupaten
Jember digunakan dengan analisis SWOT. Analisis $W@rupakan suatu alat
analisis yang digunakan mengidentifikasi yang gistiss dari faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal) pé&asa peluang dan ancaman
(lingkungan eksternal) yandihadapinya serta strategi yang terbaik diantaranya
Analisis SWOT dilakukan berdasarkan asumsi bahwedusstrategi yang efektif
akan memaksimalkan kekuatan dan peluang sertammeaikan kelemahan dan
ancamanFaktor strategi eksternal dan faktor strategirmdedapat dijelaskan pada
Tabel 12 dan Tabel 13.

Tabel 12. Analisis Faktor Strategi Internal Agroindustri Suwar-Suwir
Faktor-faktor Stategi Internal STRENGTH WEAKNESSES
(S) (W)

Kekuatan:

1. Bahan baku tersedia secara
terus-menerus

Ketersediaan saprodi

Ketersediaan tenaga kerja
Menggunakan modal sendiri
Lokasi usaha

Proses pembuatan relatif cepat
Produsen mengetahui pasar
Pengemasan yang menarik

g

ONOUTA® N
LLYLYLLY ¥

Kelemahan:

1. Penggunaan teknologi W,
sederhana

2. Keterbatasan modal untuk W>
mengembangkan usaha

3. Kemampuan manajemen W3

4. Kualitas bahan baku W4
tergantung musim
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Tabel 13. Analisis Faktor Strategi Eksternal Agroirdustri Suwar-Suwir

Faktor-faktor Stategi Eksternal OPPORTUNITIES TRETHS
©) (M)

Peluang:

1. Minat Konsumen (O

2. Kepercayaan konsumen (07}

3. Luasnya daearah pemasaran O3

4. Sarana transportasi memadai 04

5. Pembinaan dari pemerintah Os

Ancaman:

1. Persaingan antar pengusaha T,

2. Kurang aktifnya kelompok T,

pengusaha suwar-suwir

5.3.1Aspek Ketersediaan Bahan Baku

1. Bahan baku tersedia terus-menery} (S
Ketersediaan bahan baku yang berupa tape ubi kagwpakan syarat utama
untuk melakukan proses produksi suwar-suwir. Tagiekayu mudah didapat
sehingga sebagian besar pengusaha suwar-suwir figllk menyimpan tape.
Pemilihan tape yang berkualitas merupakan hal pgry@ng harus diperhatikan
karena kualitas tape memberikan pengaruh terhadaltds suwar-suwir. Ciri-
ciri tape ubi kayu yang berkualitas bagus ad&ktar air rendah dan sedikit
serat.

2. Kualitas bahan baku tergantung musim)W
Kualitas tape ubi kayu tergantung pada musimriaieialitas tape yang dibuat
pada nusim kemarau berbeda dengan tape yang giddatmusim hujan. Tape
yang dibuat pada saat musim hujan memiliki kandangerat yang tinggi
dengan kadar air yang tinggi pula. Sedangkan pagsinmkemarau memiliki
kandungan serat yang lebih sedikit dengan kadayamg lebih sedikit. Hal ini
dapat berpengaruh terhadap proses produksi suwaer-gtarena dengan
kandungan serat yang tinggi maka penyusutan babh&o tape akan lebih
banyak karena serat-serat tersebut harus dibersdtka dibuang

3. Ketersediaan sarana dan alat produkgi (S
Sarana produksi dapat diperoleh dengan mudah dgarha relatif terjangkau

baik dengan membeli di pasar maupun dengan memderadiri. Sarana

produksi yang dibeli adalah kompor, wajan, timanglan pisau. Sedangkan
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yang dapat dibuat sendiri adalah alat pengeprega pencetak dan alart
pengaduk. Ketersediaan sarana/alat dalam jumlahkdatitas yang sesuai
untuk pengelolaan agroindustri suwar-suwir skalzlldan rumah tangga serta
pengaturan sarana/alat pada posisi yang tepat isdsimtuhan akan

memperlancar kegiatan proses produksi.

5.3.2 Aspek Sumber Daya Manusia

Ketersediaan tenaga kerja)(S

Tenaga kerja merupakan salah faktor yang sangaingedalam pelaksanaan

proses produksi, sehingga tersedianya tenaga karjperlu diperhatikan oleh

pengusaha suwar-suwir. Tenaga kerja laki-laki Imgaadipergunakan sebagai

tenaga pengaduk yang dibayar secara harian atagguan dan tenaga kerja

wanita dipergunakan sebagai tenaga pembungkusdybagar secara borongan.

5.3.3 Aspek Teknologi dan Produksi

1.

Penggunaan modal4fS

Modal merupakan salah satu faktor produksi yangriigan untuk membiayai
suatu usaha. Umumnya pengusaha suwar-suwir mekiaankegiatan
usahanya dengan menggunakan modal sendiri, tetagad kapasitas produksi
yang kecil.

Keterbatasan modal untuk mengembangkan usagg (W

Pada umumnya para pengusaha suwar-suwir ingin gieatikan kapasitas
produksi akan tetapi mereka tidak mampu karenali&tesan modal sehingga
mereka tidak dapat meningkatkan produksinya.

Pengetahuan dan Kemampuan Manajemen yang Réngdgn

Pengusaha suwar-suwir sampai saat ini belum meat&afa ilmu akuntansi
sebagai salah satu alat manajemen. Pembukuan yamayusnya sudah
dilakukan sebagai informasi dalam produksi, belukemhal oleh sebagian besar
pengusaha. Padahal dengan adanya pembukuan, nempké mengetahui
keluar masuknya modal (uang) bahkan juga akanagteinformasi mengenai
trend produksi maupun trend dari harga bahan psidikformasi-informasi

yang diberikan dari hasil pembukuan dapat dijadike@doman dalam
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perencanaan produksi sehingga pengusaha dapat imgggtkerugian yang
disebabkan karena kesalahan dalam memprediksi.

. Lokasi usaha (3

Lokasi usaha dekat dengan jalan besar dan perumaéraduduk sehingga
mudah dalam pengangkutan bahan baku, pengangkatiinpinoduksi, dekat
dengan pasar dan mempermudah memperoleh tenagasketd tenaga kerja
cepat mencapai lokasi. Selain itu pengusaha suuwar-smengusahakan
kegiatan dengan memanfaatkan ruang yang ada dinyaatau dekat dengan
rumahnya sebagai lokasi proses produksi. Hal olaghrkan atas pertimbangan
keuangan dan kemudahan dalam melakukan proses kgiodRelaksanaan
usaha di rumah menyebabkan pengusaha suwar-swak thengeluarkan
biaya sewa tempat dan pengusaha tidak terikat waddam melakukan proses
produksi serta mudah melakukan pengawasan.

. Proses produksi relatif cepat)S

Proses pembuatan suwar-suwir berlangsung sangatrhsed dan
pengerjaannya tidak terlalu rumit serta tidak metumibken waktu yang lama.
Pengusaha suwar-suwir rata-rata dalam satu kadieprproduksi, waktu yang
dibutuhkan lebih kurang 3-4 jam untuk bahan bakiKgd%ape ubi kayu.
Penggunaan teknologi sederhana)(W

Teknologi yang digunakan pada agroindustri suwarsiebanyakan masih
bersifat manual dan sederhana. Untuk membuat ssuveir-hanya dibutuhkan
wajan besar, kompor, alat pengaduk, meja pencetakehaga kerja manusia
untuk menjalankannya.

. Pengemasan menarikgfS

Salah satu hal yang terpenting bagi suatu prodalkah bentuk kemasan. Baik
tidaknya bentuk kemasan menjadi penilaian send@h c&onsumen. Suwar-
suwir yang dihasilkan dikemas dengan cukup baik t#ah dicantumkan
merek/label sehingga konsumen mengetahui mereldapat memberikan ciri
khas. Pengemasan dilakukan dengan menggunakan usupdgkstik ataupun

kotak karton dengan berbagai ukuran yang menarik.
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Minat konsumen (Q

Suwar-suwir merupakan makanan ringan yang telabndiksebagai makanan
khas Kabupaten Jember. Sebagai makanan khas Jesuber-suwir banyak
dicari oleh para wisatawan atau orang yang sedanigkber untuk dijadikan
oleh-oleh. Dalam perkembangannya, cita rasa suwair-slapat dibuat dengan
berbagai macam rasa yang dapat disesuaikan dengan atau permintaan

konsumen.

5.3.4 Aspek Pemasaran

1.

3.

Pengusaha suwar-suwir mengetahui pasar (S

Umumnya pengusaha suwar-suwir mengetahui pasarukUntemasarkan
produk suwar-suwir, pengusaha menjual langsungdksumen yang datang
baik secara eceran maupun borongan atau memasprkdoknya melaui
pengecer atau perantara (toko atau kios). Pengecgy memasarkan suwar-
suwir dapat langsung membeli kepada produsen ataupelalui proses
pengiriman

Kepercayaan konsumenfO

Kepercayaan konsumen terhadap produk yang dihasigeoindustri suwar-
suwir relatif baik, hal ini terbukti dengan adark@sumen tetap (pelanggan)
yang secara kontinyu membeli suwar-suwir kepad@psaha suwar-suwir.

Luasnya daearah pemasarag) (O

Salah satu kegiatan penting dalam setiap agroindsstain produksi dan
pembiayaan adalah pemasaran. Wilayah pemasarankpsad/ar-suwir adalah
daerah-daerah Probolinggo, situbondo, Surabayaandaldan Lumajang.
Dengan luasnya pemasaran maka dapat dikatakan haiodak suwar-suwir
sudah dikenal dan diminati oleh masyarakat luas.

Sarana transportasi memadai)O

Kelancaran sarana dan prasarana transportasi diupétédn Jember
menguntungkan bagi para pengusaha khususnya péagageoindustri suwar-
suwir. Lancarnya transportasi dapat memudahkan pper@gusaha untuk
mengangkut bahan baku dari pasar untuk dibawa kasilausaha dan juga

memudahkan dalam memasarkan produknya.
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5. Kompetisi antar pengusaha suwar-suwij (T
Sebagai suatu usaha bisnis, agroindustri suwardickek terlepas dari para
pesaing (kompetitor). Pesaing tersebut biasanyashkdari pengusaha suwar-
suwir itu sendiri maupun pendatang baru yang memcolenekuni usaha
pembuatan suwar-suwir. Oleh karena itu pengusahwarssuwir perlu
mempertahankan eksistensi usaha dengan cara mekijegditas maupun

kualitas produk suwar-suwir yang dihasilkan

5.3.5Aspek Pembinaan dan Kelembagaan

1. Kelompok pengusaha suwar-suwir kurang akty (T
Kelompok usaha merupakan suatu wadah yang dapaghingoun para
pengusaha dalam berusaha agroindustri suwar-skelieradaan kelompok ini
sangat membantu dalam banyak hal. Pengusaha suwardi Kabupaten
Jember pernah membentuk suatu kelompok usaha. Naetompok ini tidak
berjalan secara maksimal. Ketidakaktifan para atgdpengusaha) dalam
setiap kegiatan yang diadakan kelompok, menyebalokganisasi ini tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Dalam era persaikghadiran kelompok
usaha sangat penting mengingat dengan adanya katorakan tercipta
komunikasi antar pengrajin sehingga diharapkan nuamenjadi wadah dalam
menyelesaikan segala masalah. Kelompok usaha jgat derfungsi sebagai
jembatan antara pengrajin dengan pihak luar baigeimerintah maupun pihak
swasta.

2. Pembinaan PemerintahsfO
Perkembangan agroindustri suwar-suwir di kabupdsmber penting karena
dapat meningkatkan nilai tambah produk pertaniaaningkatkan ekonomi
masyarakat dan membantu menyediakan lapangan gakerPerkembangan
agroindustri sangat dipengaruhi oleh peran sertaepatah. Sampai saat ini
banyak program-program pemerintah yang telah dik@a seperti pelatihan
dan pembinaan. Pemerintah daerah bersama-sama Berawlustrian dan
Perdagangan serta Dinas Kesehatan, telah membepidatihan di bidang

manajemen, serta peningkatan kualitas dilihatatgek kesehatan.
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5.3.6Analisis Matrik Posisi Kompetitif Relatif

Hasil perhitungan nilai faktor-faktor strategi imal dan nilai faktor-faktor
strategi eksternal pada agroindustri suwar-suwikandapat dikompilasikan ke
dalam matrik analisis SWOT pada Gambar 8.

EFAS 4
IDEAL SPEKULATIF
High 3,31
2
Low DEWASA GAWAT
0
4 293 2 o IFAS
High Low

Gambar 8. Diagram Matrik Posisi Kompetitif Relatif Agroindustri Suwar-Suwir
Berdasar hasil analisis faktor-faktor strategi riné diperoleh nilai IFAS
sebesar 2,93 dan hasil analisis faktor-faktor esgiagksternal diperoleh nilai EFAS
sebesar 3,31. Nilai tersebut menempatkan agroindisvar-suwir dalam posisi
ideal yang artinya bahwa agroindustri suwar-suwir memitikluang pasar yang
prospektif karena produk suwar-suwir sudah dipasadi luar wilayah Jember dan
ditunjang oleh minat konsumen dan kepercayaan koeswang relatif baik serta
adanya sarana transportasi yang memadai. Selasgitoindustri suwar-suwir juga
memiliki kompetensi untuk melakukan proses prodikesiena ditunjang dengan
ketersediaan bahan baku secara terus-menerus daespproduksi yang relatif

cepat.
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IFAS

EFAS

. Bahan baku selalu

. Ketersediaan saprodi
. Ketersediaan tenaga

. Menggunakan modal
. Lokasi usaha
. Proses produksi relatif cepat

. Pengemasan yang

. Produsen mengetahui pasay

STRENGTH (S)

tersedia

kerja

sendiri

menarik

WEAKNESSES (W)

1. Teknologi sederhana

2. Keterbatasan modal
untuk pengembangan
usaha

3. Kemampuan
manajemen rendah

4. Kualitas bahan baku

tergantung musim

OPPORTUNITIES (O)

1. Minat Konsumen

2. Kepercayaan konsumer

3. Luasnya daearah
pemasaran

4. Sarana transportasi
memadai

5. Pembinaan pemerintah

1.Meningkatkan jumlah

2.Memperluas jangkauan

3.Pemanfaatan sarana

4.Meningkatkan promosi

STRATEGI S-0

produksi sesuai dengan
permintaan konsumen

pemasaran

pembinaan pemerintah
dalam meningkatkan
kualitas produk dan
pengembangan usaha

STRATEGIW -0

1. Bantuan modal
dengan kredit lunak

2. Meningkatkan
kemampuan
manajemen

TRETHS (T)

1. persaingan antar
pengusaha produk
sejenis

2. Kurang aktifnya
kelompok pengusaha
suwar-suwir

1. meningkatkan kualitas dan

STRATEGIS-T

kuantitas produk sesuai
dengan permintaan
konsumen

STRATEGIW -T

1. Meningkatkan
penggunaan teknolod
tepat guna

2. Mengaktifkan
kembali kelompok
pengusaha untuk
menghindari
persaingan yang tidak
sehat antar pengusah

Gambar 9. Diagram Matrik SWOT Agroindustri Suwar-Suwir

5.3.8Alternatif Strategi Pengembangan Agroindustri SuwarSuwir

a
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Keberlanjutan usaha agroindussawar-suwir di masa mendatang sangat

bergantung pada penerapan strategi us@trategi yang dapat diterapkan dalam

agroindustrsuwar-suwir tersebut adalah sebagai berikut

STRATEGI S-0

1.

Meningkatkan jumlah produksi sesuai dengan keingktansumen
Kemudahan dalam hal bahan baku, saprodi dan tdwagaperlu diperhatikan
demi menjaga kelancaran proses produksi dan ksalgeoduk dalam
menghasilkan produk yang sesuai dengan permin@asuknen

Memperluas jangkauan pemasaran

Perluasan jangkauan pasar dapat dilakukan denganamba&h jalinan
hubungan kerjasama dengan konsumen, utamanya démgesumen tetap
(pelanggan) di luar daerah. Selain itu juga perianjaga kualitas produk yang
dihasilkan agar produk dapat diterima di daerahgsaman yang baru .
Pemanfaatan sarana pembinaan pemerintah dalemngkatkan kualitas
produk dan pengembangan usaha

Keterlibatan pemerintah dalam pengembangan agrsindwsuwar-suwir
memiliki pengaruh yang sangat besar. Peran perabripada agroindustri
selama ini adalah memberikan penyuluhan, pembidaarpelatihan-pelatihan
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas prodivkas-suwir

Meningkatkan promosi

Perlu peran pemerintah kabupaten dalam mempromoslka mengenalkan
suwar-suwir sebagai makanan khas Jember melaluenaanditingkat lokal

maupun nasional.

STRATEGI W -O

1.

Pembinaan bantuan modal dengan kredit lunak

Agroindustri suwar-suwir dapat memperbesar kapagit@duksinya apabila
dilakukan penambahan modal usaha. pengusaha yamgptak bahan baku di
bawah 80 kg per hari tidak mampu untuk memperbapgasitas produksinya
karena memiliki keterbatasan modal sehingga junpgabduk akhir yang

dihasilkannya tidak mengalami peningkatan sehinggadapatan pengusaha
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suwar-suwir tidak berubah. Oleh karena itu dipeatukperan pemerintah
maupun lembaga-lembaga keuangan untuk membantuugesmg dalam
menyediakan kredit dengan bunga rendah.

2. Meningkatkan kemampuan manajemen
Perlu ditingkatkan peran aktif pengusaha mengikeiatinan-pelatihan dan
seminar tentang kewirausahaan baik yang diseleaggarmpemerintah maupun
swasta dengan maksud untuk meningkatkan pengetahoeemperluas

wawasan sehingga dapat diterapkan untuk kemajuamegstri.

STRATEGI S-T

Meningkatkan kualitas Produk

Pengusaha suwar-suwir untuk menghadapi persairyaged produk yang sejenis
maupun produk lain jenis, perlu memahami keingiatau selera konsumen dan
juga perlu mengetahui kekuatan dan kelemahan pgs@iangan menganalisa
selera konsumen diharapkan mampu menciptakan prgatuds memiliki ciri khas
dan kualitas yang diinginkan konsumen dan dengangstahui kekuatan dan
kelemahan pesaing, pengusaha dapat membuat stnatégk memenangkan

persaingan.

STRATEGI W -T

1. Meningkatkan penggunaan teknologi tepat guna
Agroindustri suwar-suwir selama ini masih mengdwamaeteknologi yang relatif
tradisional, sehingga produk suwar-suwir yang dikas kurang berkualitas
dan kurang mampu bersaing dengan produk sejenipungaroduk lain jenis.
Dengan demikian perlu adanya peningkatan teknol@gig sesuai untuk
memperlancar proses produksi. Pengusaha suwar-speviu memahami

perkembangan teknologi yang ada sekarang ini.

2. Mengaktifkan kembali kelompok pengusaha suwar-suwir
Prospek maupun keberlanjutan usaha suwar-suwir lpeggantung pada ada
tidaknya ikatan atau kelompok yang menjadi wadaha ppaengusaha.

keberadaan kelompok atau asosiasi sangat bermadgatkepentingan para



52

pengusaha. Permasalahan yang dihadapi oleh pergusgdat diselesaikan
secara bersama dalam kelompok sehingga tidak dimiagi persaingan-
persaingan yang tidak sehat antara pengusaha suwar- Kelompok

pengusaha tersebut sudah terbentuk, namun mardabéym dirasakan oleh
semua pengusaha. Untuk itu perlu diaktifkan kemkalompok usaha lagi
dengan konsistensi masing-masing pengusaha sebagggota serta

keseriusannya dalam berorganisasi.

5.3.9 Formulasi Strategi

Keberhasilan industri pengolahan dalam memperolahgga pasar
adalah dengan memanfaatkan keunggulan bersainty kaalitas produk dan
manajemen produksi yang baik, yang mampu mengidégn semua aspek
produksi sehingga terus menerus mampu meningkajkariah penerimaan.
Agroindustri mampu mengendalikan pengaruh kelemalaanancaman, serhingga
ancaman dan kelemahan menjadi bukan merupakan teambetapi sebagai
tantangan untuk mendapatkan posisis yang baiksdirpa.

Berdasar analisis SWOT menggunakan matrik kompetéiatif,
agroindustri suwar-suwir berada pada posisi IDER&da posisi ini agroindustri
memiliki peluang pasar yang prospektif karena pkoswwar-suwir telah mampu
dipasarkan di luar wilayah Jember dan ditunjanch alenat dan kepercayaan
konsumen yang relatif baik serta adanya saranssgamsi yang memadai.
Agroindustri memiliki kopetensi untuk mengerjakaaniarena ditunjang oleh
ketersediaan bahan baku dan saprodi yang selaediarsehingga memperlancar
proses produksi.

Berdasar analisis yang dilakukan, melalui matrik GWV agroindustri
suwar-suwir berada pada posisi IDEAL yang berartasim dalam masa
pertumbuhan/ stabilitas, untuk itu harus mengemkemgencana strategi jangka
pendek maupun jangka panjang. Rencana strategisidahgka pendek adalah :

1. Meningkatkan penjualan melalui pengembangan pasangah cara
memperluas pemasaran produk.
2. Menerapkan dan meningkatkan sistem promosi yangh lebrarah dan

berkelanjutan yang dapat meningkatkan penjualan
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Mengaktitkan kembali kelompok usaha yang lebih bentasi pada bisnis,
misalnya dengan mendatangkan mesin-mesin pengot&tana swadaya.
Meningkatkan kualitas dengan melakukan pengontrot@lama proses
produksi berlangsung terutama yang berkaitan dekehaigienisan produk.
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga kdengan mengikuti
pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh instansairss terkait.
Meningkatkan efisiensi dengan cara meminimalkageb@an memaksimalkan
penerimaan melalui peningkatan penjualan sehinggangkatkan keuntungan
Rencana strategis dalam jangka panjang antara lain
Memantau dan mengikuti perkembangan teknologi,raek®nsumen, jenis
produk serta persaingan dalam pasar.
Secara terus-menerus melakukan kerja sama ataumdamyang baik dengan
konsumen (pelanggan), sehingga tercipta sinergiandalmenghadapi
persaingan.
Berupaya terus-menerus menumbuhkan dan merfjagiad image produk
dengan baik agar tidak kalah dengan produk subs{gaingan), yaitu melalui
penciptaan merk yang memiliki kualitas tinggi dem@@arga bersaing.
Memahami serta memantau perkembangan, kebutuh#m lesrenderungan

perilaku konsumen.



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian dan pembahasan dapanplifian sebagai
berikut :

1. Nilai tambah tape ubi kayu pada agroindustri susvavir adalah positif
ditunjukkan dengan nilai sebesar Rp 2816,90 pergkiim bahan tape ubi
kayu, nilai tersebut merupakan keuntungan bagi yeaita suwar-suwir dan
imbalan bagi tenaga kerja dari setiap kilogram talpekayu yang diproses
menjadi suwar-suwir.

2. Penggunaan biaya produksi pada agroindustri suwair-sefisien yang
ditunjukkan dengan nilai R/C ratio sebesar 1,46gydapat diartikan bahwa
dengan penggunaan biaya produksi sebesar Rp 1,88 aiemperoleh
penerimaan sebesar Rp 1,46 sehingga keuntungag yiperoleh sebesar
Rp 0,46. Hal ini menunjukkan bahwa pengusaha sgwair mampu
mengalokasikan biaya produksinya secara efisien.

3. Analisis SWOT menunjukkan bahwa prospek agroindaatvar-suwir berada
pada posisideal. Hal ini ditunjukkan nilai IFAS sebesar 2,93 dBRAS
sebesar 3,31 yang berarti bahwa agroindustri sswair memiliki peluang
pasar yang prospektif dan memiliki kompetensi untukngerjakannya.
Agroindustri suwar-suwir dapat berkembang jika mampgengendalikan atau
meminimalisasi risiko-risiko yang akan dihadapi gim menggunakan

strategi, baik strategi jangka pendek maupun japgkgang.

6.2 Saran
1. Agroindustri suwar-suwir agar mendapatkan keuntongang lebih besar
disarankan untuk meningkatkan nilai tambah dengamggunakan bahan

baku yang berkualitas untuk mengurangi penyusbddan baku .
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2. Untuk mempertahankan eksistensi agroindustri swweasir  perlu
memperkuat keunggulan bersaing, yaitu kualitas ykodan manajemen
produksi yang baik, yang mampu mengintegrasikanuaseaspek produksi

sehingga terus menerus mampu meningkatkan jumiadripeaan.
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